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ABSTRAK

Farhah, Siti. Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kondisi Keuangan, Sanksi Perpajakan
dan Kompleksitas Peraturan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Reklame. Fakultas
Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta, 2021.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adgrgragaruh dari kualitas pelayanan,
kondisi keuangan, sanksi perpajakan dan kompleksitas peraturan terhadap
kepatuhan wajib pajak reklame di DKI Jakarta. Populasi pada penelitian ini adalah
wajib pajak reklame yang terdaftar di Badan Pendapatan Daerah ¢(Bapen
Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan t€kmikle
random samplingSampel pada penelitian ini yaitu 104 wajib pajak reklame.
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan
menggunakan bantuan aplikasi SPZ3.

Penelitian ini memperolah hasil sebagai berikut: Kualitas Pelayanan berpengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak reklame di DKI Jakarta, Kondisi Keuangan
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak reklame di DKI Jakarta, Sanksi
Perpajaka berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak reklame di DKI
Jakarta dan Kompleksitas Peraturan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak reklame di DKI Jakarta.

Kata kunci: Kualitas Pelayanan, Kondisi Keuangan, Sanksi Perpajakan,
Komplekstas Peraturan, Kepatuhan Wajib Pajak Reklame



ABSTRACT

Farhah, Siti. The effect of quality of service, financial condition, tax sanatdn
complexity of regulation on advertising taxpayer compliance. Faculty of
Economics, Jakarta Statgniversity, 2021.

This study aims to determine the effect of quality of service, financial condition, tax
sanction, and complexity of regulation on advertisement taxpayer compliance
DKI Jakarta The population in this study is advertisement taxpayers registered in
the DKI Jakarta Local Revenue AgeriBapenda The sampling technique used is
Simple Random Sampling. The samples in this research are taking from 104
advertisement taxpayers. Analyf data using multiple linear regression and
using SPSS 23.

The study found that quality of service has a positive effect on advertisement
taxpayer compliancen DKI Jakarta the financial condition has no effect on
advertisement taxpayer complianice DKI Jakarta tax sanction has a positive
effect on advertisement taxpayer compliancdKI Jakarta the complexity of
regulation has a positive effect on advertisement taxpayer complianb«|
Jakarta

Keywords: Advertisement tax compliance, Qualitysafrvice, Financial Condition,
Tax Sanction and Complexity of Regulation
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berdasarkan UU No. 16 tahun 2009 tent&sgentuan Umum dan Tata
Cara Perpajakan (KUP) menjelaskan bahwa pajak adalah kontribusi wajib
kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan undamglang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung damgdnakan untuk keperluan negara bagi sebessarnya
kemakmuran rakyat. Pajak memberikan kontribusi paling besar sebagai
sumber pendapatan negara. Pada laporan realisasi Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) tahun 2018 menunjukan bahwa penerimaan
pendapatan negara sebesar Rp 1.943,6 triliun yang berasal dari penerimaan
sektor pajak sebesar Rp 1.518,78 triliun, penerimaan sektor bukan pajak
sebesar Rp 409,32 triliun, dan hibah sebesar Rp 15,56 triliun. Pajak tentu saja
memiliki peran yang besar bagegara, maka pemerintah berusaha untuk
meningkatkan penerimaan pajak. Namun, pajak yang merupakan sumber
pendapatan negara ini sering dianggap beban bagi masyarakat karena
mengurangi pendapatan atau keuntungan yang dihasilkan dan masyarakat tidak

merasaka dampak dari pembayaran pajak secara langsung.

Menurut Farouq (2018pahwa pemungutan pajak yang dilakukan oleh
pemerintah dimanfaatkan sebagai pembiayaan dan biaya tersebut digunakan
untuk pengeluaran rutin dan pembangunidamun seringkali masyarakat

menganggap pajak sebagai beban karena dianggap dapat mengurangi



pendapatan atau keuntungan yang diperolah dan juga masyarat tidak dapat
merasakan imbal secara langsung dari pembayaran pBgklasarkan
lembaga pemungutannyagjpk dgolongkanmenjadi dua, yaitu pajak pusat

dan pajak daeraliPemerintah pusat ataupun Ditektorat Jenderal Pajak (DJP)
mengelola berbagai jenis pajak yang merupakan pajak pusat. Sedangkan pajak
daerah dikelola oleh pemerintah daerah, yaitu pemerintatingi serta

kabupaten.

Menurut Sri Haryatiselaku Plt. Kepala Badan Pendapatan Daerah
(Bapenda) DKI Jakarta pada tahuan 290209 dikutip dar{Bisnis.com, 2020)
menyatakan bahwa di Jakarta, penerimaan dari pajak digunakan untuk
menjalankan program pemerintah dalam berbagai bidang seperti kesejahteraan
warga dengan adanya Kartu Disabilitas, lalu Kartu Jakarta Pintar untuk bidang
pendidikan, Kartu Jakarta sehat padidang kesehatan, serta untuk

pembangunan.

Menjadi ibu kota dan merupakan kota terbesar di Indonesia, DKI Jakarta
memiliki peran sebagai pusat bisnis nasional dan menjadi tolak ukur Indonesia
pada skala internasion@ompasPedia, 2021)Sehinggaterdapat banyak
perusahaan baik skala nasional maupoternasionalyang beroperasi di
Jakara. Seiring dengahanyaknya perusahaan yang ada mempeisaingan
lebih ketat dan jugmasyarakat memiliki berbagai macam pilihan produk atau
jasa. lklan menjadi sarana dalam membantu masyarakat untuk memilih produk
atau jasa yang cocok dan berguna bagi dirinya. lklan bertujuan untuk

memberikan informasi tentang produk atau jasa yang ditawarkan, memikat



atau mengajak masyarakat untuk menggunakan produk atau jasa tersebut, dan
juga sebagai alat komunikasir{adi & Bharata, 2010)Media yang dapat
digunakan untuk iklan antara lain surat kabar, televisi, reklame, sosial media

dan lain sebagainya.

Reklane dapat menjadi salah satu media iklan yang efektif karena dapat
dipasang atau diselenggarakan diberbagai titik lokasi serta dapat dipasang
untuk sementara atau untetkenttemporer(Triadi & Bharata, 2010Reklame
dapat memberikan manfaat bagi promosi suatu produk atau jasa serta dapat
menambah nilai keindahan tata ruang kota namun dapat pula menjadi dampak
buruk bila reklame yang dipasang tidak terkendali sehingga mengganaigu nil
keindahan tata ruang kota atau reklame yang dipasang tidak dipelihara dengan
baik sehingga membahayakan pengguna jalan karena dapat bepotensi robonh.
Sehingga keberlangsungan reklame perlu dikendalikan dan diatur melalui

pajak reklamgDDTC News)

Berdasarkan PdaNo. 12/2011 tentangajakreklame menjelaskan bahwa
pajak reklame merupakan pajak atas penyelenggaraan reklame. Teknologi
terus berkembang pada bisnis transpomadine sehingga adanya ojek dan
mobil online Keberadaan ojek dan mobidnline mulai menambah cara
promosi karena belakgan ini sering dijumpai reklame papan atau neon box
di kendaraan ojek atau moloihline (Hidayat, 2019) Terkait dengan reklame
yang berada pada kendaraan transpootasiedi DKI Jakarta telah diberikan
penyuluhan atau edukasi serta mulai ditertibkslinryono, 2018) Dengan

adanya penyuluhan tersebut diharapkan membuat wajib pajak menjadi paham



terkait pajak reklame. Berikutiimdalah target dan realisasi pajak reklame di

DKI Jakarta pada tahun 2014 hingga 2018:

Tabel I. 1
Target dan Realisasi Pajak Reklame Tahun 20142018
Periode Target Realisasi %
2014 Rp 2.400.000.000.000,00Rp 850.675.199.089,00 35,44
2015 Rp 1.800.000.000.000,00Rp 714.967.327.356,00 39,72
2016 Rp 1.150.000.000.000,00Rp 899.975.503.275,00 78,24
2017 Rp 900.000.000.000,00Rp 964.653.743.479,00 107,14
2018 Rp 1.150.000.000.000,00Rp 1.014.794.778.877,00 88,24

Sumberlaporan Keuangan Pemerintah Daebddi Jakarta tahu20142018

Pada tabel 1.1 terlihat bahwa realisasi pajak reklame tahun anggaran 2015
sebesar 39,72% dari target yang ditetapkan sebesar Rp1,8 triliun. Realisasi
tersebut mengalami penurunan sebesar R@E03871.733,00 atau 15,95%
jika dibandingkan dengan realisasi pajak reklame tahun anggaran 2014 sebesar
Rp850.675.199.089,00. Sejak tahun 2014 hingga 2018 penerimaan pajak
reklame belum optimal, hanya pada tahun 2017 yang mencapai target. Hal
tersebut didgabkan karena pemerintah provinsi DKI Jakarta menetapkan
target yang lebih rendah dari tahun sebelum dan sesudahnya yaitu dibawah Rp

1 triliun.

Setiappenyelenggaraan reklame baru dapat diselenggarakan atau dipasang
setelamemiliki perizinandanmembayakewajiban pajakdaerahretribusi
daerahdanpenerimaatain-lain yangsahsebagaimandiaturdalamPergub
nomor 244 tahun 2015 pasa(d. Seringkali dalam media massa diberitakan

penertiban reklame di DKI Jakarta. Berikut ini adalah rekabmésjbillboard



yang ditertibkan di DKI Jakarta pada tahun 2018020 oleh Satpol PP DKI

Jakarta.
Tabel I. 2
Reklame billboard yang ditertibkan oleh Satpol PP DKI Jakarta
Periode Reklame Billboard yang ditertibkan
2018 51
2019 185
2020 180

Sumber: Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) DKI Jakarta

Berdasarkan tabel I.2 menunjukan bahwa jumlah reklame jenis papan atau
billboard pada tahun 2019 yang berhasil ditertibkan oleh satpol PP DKI Jakarta
mengalami kenaikan lebih dari tiga kali lipBerdasarkan Pergub nomor 244
tahun 2015 pasal 6@l) penertibakan reklame dapat dilakukan jika terjadi
pelanggaran diantaranya seperti reklame tidamiliki izin, masa.izinnya
telah habis tidak membayarreklame, terdapatperubahamlan tidak sesuai
denganizin yangtelahdiberikandanlain sebagaiga. Penertiban yang dapat
dilakukan oleh pihak yang berwenang adalah penurunan reklame yang telah
terpasang atau membongkar konstruksi serta pondasi dari reklame tersebut.

Ketidakpatuhan dalam membayar pajak dapat mengakibatkan tidak
tercapainya target perimaan pajak yang berakibat Pemerintah Daerah
mengalami kerugian(Azhari, 2020) Penelitian yang dilakukan oleh
Harimulyono (2008 menunjukan bahwa kepatuhan wajib pajak berpengaruh
terhadap penerimaan pajak daerah. Berarti semakin meningkatnya kepatuhan
wajib pajak akan membuat semakin meningkat pula keberhasilan pada
penerimaan pajak. Olekarenaitu perludiadakarupayadalam mdakukan

perbaikandan peningkatankepatuhan wajib pajak reklame. Berdasarkan



penelitianDewi dan Setiawan (2016¢rta penelitiaRatnaningsih dan Waluyo
(2017) yang dilakukan terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi
kepatuhan wajib pajak reklame.

Faktor pertama yaitu kualitas pelayanan, pelayanan yang dimaksud adalah
yang diberikaroleh petugas pajak kepada wajib pajak. MenBaftri et al.

(2018) secara sederhana kualitas pelayanan pajak diartikan sebagai keadaan
yang berkaitan dengan produk dan jasa perpajakan yang sesuai dengan harapan
dari wajib pajak. Pelayanan pajak merupakan pelayanan publik, berdasarkan
dataOmbudsmanpadatahun 2019 menunjukanbahwe pengaduandari
masyarat yang melaporkan pelayanan publik dari pemerintah daerah sebesar
41,3%. Namun pemerintah daerah DKI Jakarta tetap berusaha untuk
menciptakarpelayanan publik yantgrbaikkepada sap wargaDKI Jakarta

Salah satugningkatarkualitas pelayanayangtelahterwujud yaituwleh Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Provinsi
DKI Jakarta (Portonews.com) Salah satunya yaitu eknudahan dalam
perizinan, hal ini juga berkaitan dengan perizinan reklame.

Pelayanan yang berkualitas sangatlah penting karena petugas pajak
diharapkan memiliki pengalaman dan pengetahuan yang luas khususnya
dibidang perpajakan baik dalam administrasiaspdraturan perpajakan yang
berlaku. Ketikgpetugagpajakmemberikarkeunggulardalampelayanarakan
membuatvajib pajakcenderungakanmemilih untuk patuhdalammemenubhi
kewajibanperpajakanny@Dewi & Setiawan, 2016 Penelitiaryang dilakukan

oleh Putra (2018) serta penelitianPermatasari & Merkusiwati (2019)



menghasilkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh if posrhadap
kepatuhan wajib pajak. Pelayanan yang diberikan oleh fiskus diharapkan dapat
membuat tingkat kepatuhan wajib pajak semakin meningkat.

Namun ketikgpelayanan dari petugas pajak telah diberikan dengan baik
ternyata belum tentu membuat wajib pajanerasa sadar dan memilih
melakukan kewajiban perpajakannya sehingga pihak yang berwenang perlu
melihat halhal lain yang berkaitan agar dapat memaksimalkan penerimaan dari
pajak reklame(Bay & Samadara, 2016)PenelitianBahri et al. (2018)
menghasilkan bahwa kualitas pedagn yang diberikan oleh petugas pajak
tidak memengaruhi kepatuhan wajib pajak, hal ini menunjukan bahwa kualitas
pelayanan tidak menjadi landasan atau tolak ukur untuk menjadikan wajib
pajak yang tidak patuh menjadi patuh dalam memenuhi kewajiban
perpajalannya.

Faktor kedua yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak reklame adalah
kondisi keuangan. Kondisi keuangan menjadi faktor internal yang
memengaruhi kepatuhan wajib pajak. Kondisi keuangan merupakan hasil akhir
dari kegiatan akuntansi atau sikluas akusitatari hasil operasi dan juga
merupakan kemampuan keuangan perusahaan yang tercermin dari tingkat
profitabilitas dan arus kas. Penelitian yang dilakukan oleh Slemlord (1992),
Bradley (1994), dan Siahaan, (2005) dalaaksono (2011)menghasilkan
bahwa kondisi keuangan perusahaan terbukti menjadi salah satu faktor yang

dapat memengaruhi kepatuhaamajib pajakuntuk melakukukan kewajiban



perpajakannyakarena profitabilitasdapat membuat wajib pajakuntuk
melaporkan pajaknya.

Faktor ekonomi menjadi hal dasar dalam memenuhi kewajiban
perpajakan. Penelitian yang dilakukan diéds & Pratiwi (2014)Setiawan &
Meliana (2017)serta Ahya (2019) menunjukan bahwa kondisi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya
ketika kondisi keuangan perusahaan dalam keadaan yang baik maka akan

merasa terdong untuk patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan.

Terdapat perbedaan hasil dengan penelitian yang dilakukaistiéah
(2016) dan penelitialAnam & Trifina (2017)menghasilkan bahwa kondisi
keuangan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Dapat diartikan
bahwa kondisi keuangan dalam keadaan tidak baik atau baik pun tidak akan

berpengaruh terhadap kepatalveajib pajak.

Faktor berikutnya adalah sanksi perpajakan. Peraturan atau undang
undang merupakan hal yang tidak boleh dilanggar. Penetapan sanksi
perpajakan sebagai aturan yang menjadi dasar pemerintah dalam memungut
pajak diharapkan dapat menaikan tiagkkepatuhan wajib pajak dalam
membayar pajak. Menurut Lederman (2003) yang dikutipR&tnaningsih &
Waluyo, (2017perpendapat bahwa efektifitas tingginya sanksi sebagai upaya

penegakan hukum untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Pandangan dari wajib pajak sangatlah penting, ketika wajib pajak memiliki

pandangabahwa sanksi perpajakan dapat membuatnya merugi sehingga wajib



pajak akan melakukan penghindaran sanksi perpajak dengan cara melakukan
kewajiban perpajaknnya sesuai peraturan perpajakan yang b&idkkung
dengan penelitian yang dilakukan ol&eptarini (2015) Ratnaningsih &
Waluyo (2017)dan Putra (2018)menghadkan bahwa sanksi perpajakan

berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan &elmatasari (2016)ang
menghasilkan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak. Besarnya sanksi yang telah berlaku dan bagaimana sanksi
dilakukan tidak memiliki pengaruh bagi wajib pajak untuk melakukan
kewajibannya hal ini terjadi karena wajib pajak tidak membuat wajib pajak
merasa jera dan kemungkinan dapat melakukan pelanggaran peraturan

perpajakan kembali.

Berdasarkan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah DKI Jakarta tahun
20142018 salah satu yang meibgabkan tidak tercapainya target penerimaan
pajak reklame yaitu terkaitan dengan peraturan. Misalnya revisi Pergub 148
Tahun 2017 tentang penyelenggaraan reklame belum selesai sehingga
menghambat perizinan. Perubahan dalam peraturan perpajakan sering terjad
karena untuk memperluas basis pajak dan potensi pajak secara maksimal.
Namun karena sering berubah membuat wajib pajak merasa kesulitan dalam

memahami peraturan perpajakan.

Menurut Mustofa et al. (2016) pemahaman peraturan perpajakan

berpengarutsignifikan terhadap kepatuhan wajib paj@lemahaman dalam
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peraturan perpajakan yaitulseih hal yang berkaitan denggreraturan
perpajakan yangelah ditetapkan oleh Djen Pajak atau lembaga yang
berwenang yang dapatpdihami dengan baitan dapat melakkantindakan
sesuai dengan yang telah dipaha@mnganberdasarkaketentuan umum dan

tata cara perpajakan. Faktor keempat yang memengaruhi kepatuhan wajib

pajak reklame yaitu, kompleksitas peraturan.

Kompleksitas peraturan dalam perpajakan dapat yaijib pajak merasa
kesusahan atau kesulitan untuk memahami serta menafsirkan peraturan
perpajakan yang berlaku. Menurut Richardson dan Sawyer (2001) 8akun
(2014) berpendapat bahwa kompleksitas pajak muncul karena meningkatnya
kecanggihan dalam undawgdang perpajakan. Peraturan perpajakan sulit
dipahami karena menggunakdrahasa yang sulit dipahami masyarakat,

sehingga dapat menimbulkan kesalahpahaman.

Penelitian yang dilakukan oleliRatnaningsih dan Waluyo (2017)
menghasilkan bahwa kompleksitas peraturan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Seringnya perubahan peraturan
membuat wajib pajak merasa sulit despek biaya dan aspek pemahaman yang
berakibat wajib pajak memilih untuk tidak patuh. Berlainan dengan penelitian
Wiyarni et al (2017)menghasilkan bahwa kompleksitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kejpdan wajib pajak. Dengan adanya kompleksitas
peraturan membuat wajib pajak semakin giat untuk memahami peraturan yang
berlaku sehingga kelak tidak akan mengeluh dan mengalami kesulitan dalam

memahami peraturan yang ditetapkan.



11

Berdasarkan hasil pemapafenomena diatas membuat penulis memiliki
keinginan untuk melanjutan penelitian terdahulu dengan topik utama
kepatuhan wajib pajak reklame. Oleh sebab itu, peneliti pengambil judul
fiPengaruh kualitas pelayanan, kondisi keuangan, sanksi perpajakan dan
kompleksitas peraturan terhadap kepatuhan wajib pajak reklame di DKI

Jakartao .

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kualitas pelayanan berpengatethadap kepatuhan wajib pajak
reklamedi DKI Jakart®

2. Apakah kondisi keuangan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
reklamedi DKI Jakart®

3. Apakah sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
reklamedi DKI Jakart®

4. Apakah kompleksita peraturan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak reklameli DKI Jakart®

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan yang telah dijelaskan, maka tujuan peneliti dalam
melakukan penelitian ini, yaitu:
1. Mengetahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepawdii pajak

reklamedi DKI Jakarta
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2. Mengetahui pengaruh kondisi keuangan terhadap kepatuhan wajib pajak
reklamedi DKI Jakarta

3. Mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
reklamedi DKI Jakarta

4. Mengetahui pengaruh kompleksitas giaran terhadap kepatuhan wajib

pajak reklameli DKI Jakarta

Kebaruan Penelitian
Pada penelitian ini terdapat beberapa kebaruan dari penelmaiitian

terdahulu, yaitu:

1. Penelitian dengan topik kepatuhan wajib pajak reklame sudah cukup banyak
diteliti. Namun pemilihan tempat penelitian yaitu DKI Jakétdum cukup
banyak Sehingga peneliti ingin melakukan penelitian dengan tempat
penelitian yaitu DKI Jakartserta gnerimaan pajak reklame di DKI Jakarta
yang belum maksimalang membuat peneliti semakin tertarik untuk
meneliti.

2. Terdapat variabel yang masih jarang diteliti dengan topik utama penelitian
kepatuhan wajib pajak reklame, yaitu variabel kompleksitas peraturan.
Kebijakan atau peraturan yang ditetapkan disetiap daerah bisa berbeda,
karena pajak reklame ini merupakan pajak daerah yang merupakan
wewenang daerah untuk memungut dan mengaturnya.

3. Peneliti ingin menguji kembali atau melanjutkan dari penelitian sebelumnya
dengan keempat variabel independen yaitu kualitas pelayanan, kondisi

keuangan, sanksi perpajakan, dan kompleksitas peraturan. Penelitian ini
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dilakukan untuk mighat apakah ada persamaan hasil atau tidak karena
penelitian sebelumnya dilakukan ditempat berbeda yaitu diluar DKI Jakarta
yang mempunyai karakteristik yang berbéeala, sehingga kemungkinan

terdapat perbedaan hasénelitian yang akan dilakukan

Dengan kebaruan penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
wawasan, pengetahuan, atau informasi baru bagi penelitian terdahulu atau

selanjutnya, masyarakgtemerintah daerah, dan lairmy



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Latar Belakang Teori
1. Teori Kepatuhan (compliance theory
Teori kepatuhan compliance theory merupakan teori yang
mendeskripsikarsuatu londisi saatseseorang taat atau patuh. Dalam teori
kepatuhan ini yang diperhatikan adalah ketaatdorish kegiatansesuai
dengan segala ketentuan atakebijakan yang berlaku.Pada bidang
psikologis dan sosiologi kerap kali menggunakan teori kepatuhan yang

menekankaterkait perilaku kepatuhan individu melalui proses sosialisasi.

Seperti yang dikemukakan oleh TytElamBakti (2018)pada literatur
ilmu sosiologi terdapat dua macam perspektif terkait dengan kepatuhan
kepada aturan yaitu perspektif instrumental dan perspektif normatiikake
individu patuh karena adanya dorongan karena kepentingan pribadi dan
tanggapan pada perubahan yang berhubungan dengan perilakunya dapat
disebut dengan perspektif instrumental. Ketika individu patuh karena
mengikuti apa yang orang lain anggap sebagaramdan berlawanan

dengan kepentingan pribadi dapat disebut sebagai perspektif normatif.

Kepatuhan dalam memenuhi perpajakan merupakan salah satu bentuk
tanggung jawab bagi pihgkhak yang berwenang (pemerintah) dan bagi
masyarakat (wajib pajak) kepadang penciptdTahar & Rachman, 2014)

Dari sisi pemerintaihaik pemerintah pusat atau daerah adalah melakukan

14



15

pengelolaan terhadap sumber pendapatan baik pemasukan dan pengeluaran
sehingga pemerintah memiliki hak untuk melalukan pemungutan pajak
kepada masyrakat sesuai dengan peraturan yang berlaku. Peningkatan
kualitas pelayanan dapat menjadi salah satu usaha yang dilakukan oleh

pemerintah dalam pembenahan sistem administrasi perpajakan.

Dari sisi rakyat yang telah memenuhi syarat sebagai wajib pajak
memiliki kewajiban dalam membayar pajak, lalu berhak untuk mengawasi
penggunaan pungutan yang telah dibayarkan kepada pemerintah.
Pemerintah dan wajib pajak memiliki keterkaitan dalam membangun
kemandirian suatu pemerintahan. Hal ini sesuai dengan teori kapatuh

(Compliance Theory).

. Teori Atribusi (Attribution Theory)

Teori atribusi pertama kali dicetuskan oleh Heider pada tahun 1958,
pada dasarnya teori ini menjelaskan terkait bagaimana personal mengambil
kesimpulan mengenai penyebab dari suatu perilaku dirinya, perilaku orang
lain termasuk juga organisa@riyantono, 2014) Penyebab dari perilaku
digolongkan menjadi dua, yaitu personal (faktor internal) dan situasional
(faktor eksternal). Atibusi personal lebih disebabkan karena faktor
karakteristikdariindividu itu sendirj sepertusaha yang dilakukarffort),
kemampuan yang dimiliki, kepribadian serta suasana hati yang dirasakan.
Sedangkan atribusi situasional yaitu berasal dari lingkungan, persepsi dari
orang lain, yang berarti seseorang tersebut melakukan sesuatu karena situasi

pada saat itgSuryanto et al., 2012)
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Teori atribusi relevan untuk menjelaskan penelitian ini terkait dengan
kepatuhan wajib pajak kares@seorang akan memilih berperilaku untuk
melakukan kewajiban perpajakannya ditentuan dari beberapa kondisi, baik
dari faktor internal yaitu kondisi keuangan. Sedangkan dari faktor
eksternalnya yaitu, kualitas pelayanan, sanki perpajakan serta kompleksitas
peraturan.

Beberapa penelitian dibidang perpajakan yang menggunakan dasar
teori atribusi adalah penelitian yang dilakukan @efiawan (201 7erkait
dengan faktofaktor yang memengaruhi kepatuhamjib pajak dalam
membayar pajak reklame di Kota Semarang serta pendliiadrakusuma
(2018) Analisis Determinasi Pada Kepatuhan Wajib Pajak Reklame Yang
Terdaftar di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota

Yogyakarta.

. Teori Perilaku yang Direncanakan (Theory of Planned Behavigr

Theory of Planned Behavid¢iPB) dikembangkan oleh Ajzen (1991)
dalam (Setiawan, 2017)Pada teori menjelaskan terkait dengan perilaku
atau tindakan yangilakukan oleh seseorang timbul karena adanya niat
untuk melakukan suatu tindakan. Teori merupakan perkembangan atau
perluan dariTheory of Reasoned ActigMRA). TPB menjelaskan bahwa

tindakan yang diambil oleh individu dipengaruhi oleél@menyaitu:

1. Sikap, yaitu kepercayaakepercayaan mengenai kemungkinan akan
terjadinya suatu perilaku. Dengan kata laiBehavioral belief

merupakan keyakinan dari individu akan hasil dari suatu perilaku dan
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melakukan evaluasi atau penilaigbeliefs strength ah outcome

evaluatior).

2. Norma subjektifyaitu pandangan atau persepsi individu terkait dengan
tekanan sosial dalam melakukan atau tidak melakukan tindakan.

3. Kontrol perilaku, yaitu keyakinanpada keberadaan hdial yang
mendukung menghambat mudah, sulit dariperilaku yang akan
ditampilkan ¢ontrol belief$ dan mndanganny#erkait seberapa kuat
halhal yang mendukung dan menghambat perilakunya tersdatt
hal yang mendukung serta menghambgtatieberasal dari dirinya
sendiri atau dari lingkungan.

Hubungan TBD dengan penelitian ini ialan tindakan seseorang pada
suatu hal dapat dihubungkan dengan niat. Niat muncul karena adanya
penilaian seseorang terhadap keyakinan dari hasil yang akan didapat d
tindakan tersebut. Hubunganry@hwaindividu akan melakukan patuh atau
tidak patuh terhadap kewajiban perpajakan dipengaruhi bébagai
macam pertimbangayang masuk akaterkait denganmanfaatdari pajak
dan pengaruh darpandanganorang lain atau tekanan sosialyang
mempengaruhi keputusan dalammenuhi kewajiban perpajakan.

. Pajak Daerah
Sumber pembiayaan di pemerintah daerah yang paling penting adalah

Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang komponen utamanya berasal dari

pajak daerah dan retribusi dalkr Berdasarkan UU no. 28 tahun 2009 pajak

daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang
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pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan uwaddagg,

dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk

keperban daerah bagi sebedmsarnya kemakmuran rakyat.

Berdasarkan Undargndang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun

2009 Tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, terdapat 13 jenis pajak

daerah, yaitu:

a.

b.

Pajak Reklame, dipungut atas semua penyelenggaraameekla

Pajak Hotel, dipungut atas pelayanan yang disediakan oleh hotel.
Pajak Restoran, dipungut pajak atas pelayanan yang disediakan oleh
restoran.

Pajak Hiburan, dipungut atas jasa penyelenggaraan hiburan dengan
dipungut bayaran.

Pajak Penerangan Jalalipungut atas penggunaan tenaga listrik, baik
yang dihasilkan sendiri maupun yang diperoleh dari sumber lain.

Pajak Parkir, dipungut atas penyelenggaraan tempat parkir di luar badan
jalan, baik yang disediakan berakaitan dengan pokok usaha maupun
yang disdiakan sebagai suatu usaha, termasuk penyediaan tempat
penitipan kendaraan bermotor.

Pajak Air Tanah, Pengambilan dan/atau pemanfaatan air tanah.

Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan Perkantoran, pajak atas bumi
dan atau bangunan yang dimiliki, dikuagkan atau dimanfaatkan oleh

orang pribadi atau badan.
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i. BeaPerolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan, pungutan atas perolehan
hak atas tanah dan atau bangunan.

J. Pajak Kendaraan Bermotor, dipungut pajak atas kepemilikan dan/atau
penguasaan kendaraan bermotor.

k. Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor adalah pajak atas penyerahan hak
milik kendaraan bermotor.

I.  Pajak Bahan Bakar Kendaraan Bermotor dipungut pajak atas bahan
bakar kendaraan bermotor yang disediakan atau dianggap digunakan
untuk kendaraan bermotor.

m. Pajak rolok, pungutan atas cukai rokok yang dipungut oleh pemerintah

daerah yang berwenang bersamaan dengan pemungutan cukai rokok.

5. Pajak Reklame
Pajak Reklame dipungut atas semua penyelenggaraan reklame.
Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 12 Tahun 2011, tentaak Pa
Reklame, yang dimaksud dengan reklame adalah benda, alat, perbuatan,
atau media yang bentuk dan corak ragamnya dirancang untuk tujuan
komersial memperkenalkan, menganjurkan, mempromosikan, atau untuk
menarik perhatian umum terhadap barang, jasa, oedag, badan, yang
dapat dilihat, dibaca, didengar dirasakan dan/atau dinikmati oleh umum.
Objek dari pajak reklame adalah sebagai berikut:
a. reklame papan/billboard/videotron/megatron dan sejenisnya;
b. reklame kain;

c. reklame melekat, stiker;
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reklame selebaran;

reklame berjalan, termasuk pada kendaraan;
reklame udara;

reklame apung;

reklame suara;

reklame film/slide; dan

reklame peragaan.

Sedangkan yang tidak termasuk sebagai objek pajak reklame adalah:

a.

reklame yang diselenggarakan oleh Pemerintah #&emerintah
Daerah;

penyelenggaraan reklame melalui internet, televise, radio, warta harian,
warta mingguan, warta bulanan, dan sejenisnya;

label/merek produk yang melekat pada barang yang diperdagangkan,
yang berfungsi untuk membedakan dari produk sejeimsya;

nama pengenal usaha atau profesi yang dipasang melekat pada
bangunan tempat usaha atau profesi diselenggarakan dengan ketentuan
yang mengatur nama pengenal usaha atau profesi tersebut yang luasnya
tidak melebihi 1 m? (satu meter persegi), ketiaggmaksimum 15

(lima belas meter dengan jumlah reklame terpasang tidak lebih dari 1
(satu) buah;

penyelenggaraan reklame yang semmagda memuat nama tempat

ibadah dan tempat panti asuhan;
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f. penyelenggaraan reklame yang sermatda mengenai pemilikan

dan/ata peruntukan tanah, dengan ketentuan luasnya tidak melebihi 1

m?2 (satu meter persegi) dan diselenggarakan di atas tanah tersebut

kecuali reklame produk;

g. diselenggarakan oleh perwakilan luar negeri.

Subjek dari pajak reklame ialah orang pribadi dan badarg ya
menyelanggarakan reklame. Dalam hal reklame diselenggarakan melalui
pihak ketiga, misalnya perusahaan jasa periklanan maka pihak ketiga
tersebut merupakan wajib pajak. Dalam pajak reklame yang menjadi dasar
pengenaan pajak reklame yaitu Nilai Sewa Raekl{NSR). Bagi reklame
yang diselenggarakan sendiri, maka NSR dihitung dengan memperhatikan
faktor seperti jenis, bahan, lokasi, waktu, jangka penyelenggaraan, jumlah,
dan ukuran media reklame. Sedangkan untuk reklame yang diselenggarakan
oleh pihak ketigaNSR ditetapkan berdasarkan nilai kontrak reklame.

Tarif yang ditetapkan untuk pajak reklame yaitu sebesar 25% (dua
puluh lima persen), dan saat terutang pajak reklame vyaitu saat
penyelenggaraan reklame atau ketika diterbitkannya Surat Ketetapan Pajak

Daaah (SKPD). Cara perhitungan pajak reklame adalah sebagai berikut:

Pajak Terutang = Nilai Sewa Reklame (NSR) x 25%

. Kepatuhan Wajib Pajak Reklame
Kepatuhan berasal dari kata patuh dan dapat diartikan sebagai ketaatan
atau ketundukan individu terhadap suatu hal. MenNwimantu (2003)

menjelaskan bahwa kepatuhan perpajakan ialah suatu kondisi yang mana
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wajib pajak melengkapi seluruh kewajiban perpajakan ddakolean hak
perpajakannya. Sejalan dengan pend&pegputra et al., (2013pahwa
kepatuhan wajib pajak adalalkap sadar dari wajib pajak untuk taat pada
seluruh aturan yang berlakungamengatur terkait prosedur, mekanisme dan

persyaratan tentang pajak reklame.

Nurmantu (2005)membagi kepatuhan menjadi dua jenis vyaitu

kepatuhan formal dan kepatuhan material yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Kepatuhan formal ialatkkeadaan dari wajib pajak dalam lalaikan
kewajibannya dengan formal yang sesuai pada ketetapan yang berlaku.

b. Kepatuhan material ialakeadaan dimana wajib pajak sesuai hakekat
dalam melakukan seluruh ketentuan material peraturan perpajakan

yaitu sesuai denga isi serta jiwa dari aturargyditetapkan

Sistem yang digunakan untuk memungut pajak reklame adieial
assessment systeyang berarti besarnya pajak terutang ditentukan oleh
fiskus.Pada sistem ini wajib pajak bersifat pasif dan pajak terutangnya baru
akan muncul ketika Surat Ketetapan Pajak Daerah (SKPD) telah diterbitkan
oleh fiskus. Untuk menerbitkan pajak reklame wajib pajak tetap harus
mendaftar terlebih dahulu dengan mengisiabttendaftaran Objek Pajak
Daerah (SPOPD). SPOPD harus diisi dengan jelas, benar, dan lengkap, serta
ditandatangani oleh Subjek Pajak atau Wajib Pajak. Dalam hal ini kepatuhan

pajak dalam mendaftarkan dan mengisi formulir pajak rekalame yang
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diselenggaraka menjadi sangat penting dalam menentukan penerimaan

pajak reklame.

Wajib pajak yang patuh harus membayar pajak terutang sebelum atau
ketika jatuh tempo, untuk pajak reklame wajib pajak harus
membayarkannya maksimal satu bulan setelah diterbitkannya S&BK p
reklame. Dalam membayar pajak terutang, wajib pajak harus membayarkan
sesuai dengan jumlah yang tertera pada SKPD. Menjadi wajib pajak yang
patuh dapat diliat ketika wajib pajak tidak pernah mendapatkan sanksi
perpajakan, yaitu sanksi administrasi danksi pidana. Wajib pajak yang
tidak patuh bukan hanya akan mendapatkan sanksi pajak, reklame yang
dipasang juga dapat ditertibkan oleh Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP)

sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Pada penelitian ini pengukuran variabep&tuhan wajib pajak reklame
merujuk pada penelitiallusuma, Kartika Candra (2016), Ratnaningsih dan
Waluyo (2017 yaitu:

Kepatuhan untuk mendaftar

Kepatuhan dalam mengisi formulir

Kepatuhan untuk membayar

o o T p

Tidak pernah dijatuhi sanksi
. Kualitas Pelayanan

Pelayanan publik pada sektor perpajakan vyaitu pelayanan yang
diberikan oleh petugas pajak atau fiskus kepada wajib pajak. Menurut

Jatmiko (2006pelayanan fiskus adalah upaya yang dilakukan oleh petugas
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pajak dalam membantu, mengurus, atau mdayad segala kebutuhan
yang diperlukan individu yang dalam hal ini adalah wajib pajak. untuk
memuaskan kebutuhan yang dinyatakan atau terMexturut Dewi dan
Setiawan (2016kualitas pelayanan merupakan aktifitas dalam membantu
mempersiapkan hddal yang dibutuhkan yang bertem dengan produk,

jasa, manusia, proses dan lingkungan dalam melakukan pelayanan tersebut.
Dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan adalah kemampuan pelayanan
yang dapat memberikan kepuasan atau memenuhi ekspektasi pelanggan

baik secara langsung ataaudirat.

Pada Surat Keputusan Kepala Dinas Nomor 3268/2015 tentang
pedoman pelayanan petugas pajak kepada wajib pajak menjelaskan berbagai
prinsip-prinsip pelayanan publik. Diantaranya yaitu dalam memberikan
pelayanan perlu adanya kelengkafssilitas terdapatsarana dan prasarana
kerja, peralatan kerja dan pendukung lainnya ydagpk termasuk
menyediakan sarana teknologKelengkapan sarana dan prasarana
memberikan kenyamanan, lingkungan pelyanan harus tertib serta tersedia
ruang tunggu yang nyamanersih dan rapi. Pelayanan yang baik dapat
memberikan kepastian wakgeperti pelaksanaan pelayanan yang dapat

diselesaikan pada waktu yang telah dijanjikan atau telah ditentukan.

Rasa tanggung jawab perlu dimiliki oleh penyelenggara pelayanan
karena bertaggung jawab atas penyelenggaraan pelayanan dan harus
mampu untuk menyelesaikan segala persoalan dalam melaksanakan

pelayanan publikDalam memberikan pelayanan, perlu ketanggapan seperti
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perhatiardari petugas pajakecepatapetugas pajgkdan ketepatapetuga

pajak dalam menghadapi permintaan, pertanyaan gamasalabn dari
pengguna layanaatau wajib pajakKusuma, 2016)Dalam melakukan
pelayanan perlu adanya sikap perhatian dari petugas pajak kepada wajib
pajak seperti komunikasi yang baik yang memberikan informasi yang jelas,
benar serta dapat dipahami dan memahami kebutldrawajib pajak. Rasa
aman dan adanya kepastian hukum sangat diperlukan dalam proses dan

produk dari pelayanan.

MenurutParasuraman et al. (1988)ydapat 5 indikator yang digunakan

dalam mengukur kualitas pelayanan, yaitu:

a. Kondisi fisik
b. Keandalan

c. Dayatanggap
d. Jaminan

e. Empati

. Kondisi Keuangan

Pada dasarnya dalam memenuhi kewajiban perpajakan berkaitan
dengan faktor ekonomi. Kondisi keuangan dapat diartikan sebagai
kemampuan keuangan individu atau perusahaan dalam memenuhi segala
kebutuhannya. Ketika individu telah memenuhi seluruh kebutuhatarya
primer hingga tersier berdasarkan pendapatan yang dimiliki tanpa bantuan
dari pihak luar seperti pinjaman, dapat dikatakan bahwa kondisi keuangan

individu tersebut dalam kondisi yang baik. (Nisfiyah, 2016). Kondisi
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keuangan wajib pajak merupakan tiaglkepuasan wajib pajak terhadap
kondisi keuangan wajib pajak itu send#iryobimo, 2012)

Profitabilitas dankondisi arus kasdapat menunjukan kemampuan
keuangan dari wajib pajallaksono, 2011) Profitabilitas meanjukan
kemampuan perusahaan dalam ndapatkan laba melalui eluruh
kemampuan sumber daya geada Semakin tinggi nilainya maka kondisi
perusahaan semakin baik berdasarkan rasio profitabilitas. Dalam
menghitung rasio profitabilitas dilakukan dengan cara membagi laba dengan
aset, investasi serta ekuitas. Menurut Slemlord (1992), Bradley (1984), da
Siahaan (2005) dalaniLaksono (2011)profitabilitas akan menekan
perusahaan untuk melaporkan pajaknya sehingga menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi kepatuhan wajib pajak.

Selain profitabilitas yang dapat diperhatikan yaitadisi arus kas, dari
arus kas dapat diterulusi kegiatan dalam perusahaan. Karena semua kegiatan
yang dilakukan dengan maksud untuk menghasilkan kas. Dalam arus kas
dibagi menjadi tiga aktifiktas, yaitu aktivitas operasi, aktivitas investasi dan
aktivitas ndanaa. Aktivitas operasi yang memiki dampak lebih terhadap
kondisi keuangan, karena pada umumnya pada aktivitas operasi berasal dari
transaksi dan peristiwa yang sering terjadi dalam suatu kegiatanisahari
perusahaa(Deviana & Handiningsih, 2015)

Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk pengukuran
kondisi keuangan merujuk pada beberapa penelitian sebelumnya oleh

Laksono (2011), Haryuda (2013), daermatasari (201@&dalah:
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a. Laba sebelum pajak
b. Profitabilitas

c. Likuditas

d. Kondisi arus kas

e. Membayar pajak tergantung keadaan keuangan

. Sanksi Perpajakan

Menurut Mardiasmo (2011) dalarmRuspitasari (2017)nenyatakan
bahwa sanksi merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang
undangan perpajakan (norma perpajakargnadtituruti/ ditaati/ dipatuhi
atau sebagai alat pencegah (preventif) agar wajib pajak tidak melanggar
norma perpajakan. Sanksi adalah suatu tindakan berupa hukuman yang
diberikan kepada orang yang melanggar peraty@etiawan, 2017)
Peraturan atau undafumdang merupakan alat peringatan atau pengingat
bagi seseorang untuk melasanakan sesuatu mengenai apa yang harus
dilakukan dan apa yang seharusnya tidak dilaksanakan.

Pengenaan sanksi dapat dguerakan untuk dua tujuan, yaitu untuk
mendidik dan menghukum. Mendidik agar pelanggaran yang dikenakan
sanksi akan menjadi lebih baik dan mengetahui hak serta kewajibannya
sehingga tidak akan melakukan kembali kesalahan yang sama. Lalu untuk
menghukum sehgga pihak yang terhukum akan menjadi jera dan tidak
mengulanginya kembalBabhri et al., 2018)Pengenaan sanksi dilaksanakan

dengan tegas kepada setiap wajib pajak yang melanggar dan besaran sanksi
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diberikan dengan tegas sesuai dengan besar kecilnya pelangygag
dilakukan.

Sanksi perpajakan terbagi menjadi dua, yaitu sanksi administrasi dan
sanksi pidana. Sanksi Administrasi adalah tanggungan atau pembebanan
diluar pokok pajak terutang sebagai akibat pelanggaran administrasi
perpajakan. Sanksi administrégrkaitan dengan pemberian bunga, denda,
atau kenaikan Sedangkan sanksi pidana merupakan akibat karena
melanggar peraturan perpajakan atau norma perpajakan.

Indikator yang digunakan untuk mengukur sanksi perpajakan menurut
Kartini (2018), Candrakusuma(28) adalah sebagai berikut:

a. Sarana mendidik

b. Ketegasan

c. Sesuai undangndang
10. Kompleksitas Peraturan

Kendala atau rasa sulit dari wajib pajak ketika memahami peraturan
perpajakan yang berlaku dapat disebut dengan kompleksitas peraturan
(Wiyarni et al, 2017) Undangundangan perpajakan dan peraturan
perlaksannya pada dasarnya terdapat didalam Peraturan Pemerintah,
Peraturan Gubernur, Keputusan Menteri Keuangan, dan lainnya. Menurut
Sutonomo Ancok (1998) dalam Wasesa (2006) umtaknunculkan respon
positif tehadap suatu hal perlu diawali dengan adanya pengetahuan serta

pemahaman pada hal tersebut.
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Pengetahuan serta pemahaman peraturan perpajakan metupghatn
kebisaan dari setiap individu atau wajib pajak untuk dapat memahami
dengan baik peraturan perpaakyang berlaku seperti besarnya tarif pajak
sesuai dengan jenisnya dan manfaat yang didapat ketika melakukan
kewajiban perpajakannyd&usuma & Supadmi, 2018 lamun kemampuan
setiap orang berbeda untuk memproses sesuatu yan@gkitmatgan setiap
wajib pajak memiliki tingkat pemahaman yang berbeda pula.

Dalam peraturan perpajakan perlu memberikan kejelasan peraturan.
Penggunaan kalimat dalam peraturan dapat membuat penafsiran ganda oleh
wajib pajak dengan keterbatasan pengetalyaag dimiliki. Menurut Tan
dan Tower (1992) dalarBaad (2014)merekomendsikan bahwa kalimat
yang lebih pendek dan gaya penulisan aktif akan membantu meningkatkan
keterbacaan undanghdang perpajakan dan akibatnya mengurangi
kompleksitas undangndang atau peraturan perpajakan.

Kepastian hukum juga dapat memberikan kejelasanatpran.
Kepastian hukum ialah mengenai penyelesaian keberatan pajak,
penyelesaian restitusi, angsuran dan penundaan pembayaran serta terkait
dengan pengenaan sanksi di bidang perpajakan. Dengan adanya kepastian
hukum, maka wajib pajak mendapat kepasti@hwa hak maupun
kewajibannya dijamin secara hukum di dalam peraturan perpajakan
(Wasesa, 2006)

Kompleksitas pada administrasi pajak terdiri dari dubal, yaitu

kelengkapan pada instruksi dan kerumitanpada formulir pajak.
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Kelengkapan pada instruksi akan bergumauk membantu wajib pajak
dalammemahami tata cara pengisian formulir segaless, benar datepat,
sehingga dapat emgurangkesalaha dalam pengisiarKerumitan formulir
berhubungardenganseberapasulit wajib pajakketika mengisi formulir
administraspermpajalanyangtersedia.

Pada tahun 2017 Deloitte melakukan survei mengenai kompleksitas
perpajakan di Asia Pasifik. Hasil survei tersebut menunjukan bahwa
Indonesiagermasuk tinggiihgkat kompleksitasnydibanding negara lain di
Asia Tenggara. Dalam survei tersebut tingkat kompleksitas yang dimaksud
ialah kesulitan dalanmengartikanperaturan pajak pada suatu wilayah,
keseupaan dan transparansi dalam penegakan peratyrerpajakan
Kompleksitas yang tinggi menunjukakurang sesuainyaperaturan
perpajakan dengan asas keserhanaan karena dalam proses pemungutan
seharusnya dapat memberikan wajib pajak kepastian serta kemudahan yang
diharapkan dapat menghind&etidaksamaan arperatura pajak antara
petugas pajakenganwajib pajak.

Perubahan peraturan pajak yang sering bergasda sulit dalam
memahami peraturan perpajakan, timbulnya persepsi bahwa peraturan
perpajakan lebih memihak ke petugas pajak dibanding wajib pajak sehingga
sikap patuh wajib pajak akan turut terpengaruh walaupun wajib pajak
tersebut belum memiliki pemahaman peraturan perpajakan yang cukup

(Khusnul & Prastiwi, 2018) Dalam mengukur variabel kompleksitas
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peraturan terdapat beberapa indikator menurut Wasesa (2006), Syakura &
Baridwan (2014), Ratnaningsih & Waluyo (2017) adalah:

a. Kemudahan pemahaman dan akses

b. Kejelasan peraturan

C.

Kompleksitas formulir

d. Keberpihakan peraturan

B. Kerangka Teori dan Hipotesis
1. Hasil Penelitian Yang Relevan
Topik kepatuhan wajib pajak reklame telditeliti pada penelitian
terdahulu. Penelitian terdahulu yang relevan dapat dijadikan acuan dalam
penelitian ini guna mendukung pengembangan dari ilmu pengetahuan.

Berikut ini adalah hasil penelitian terdahulu yang relevan digunakan dalam

penelitian ini:
Tabel II. 1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No Penelitian Varia:r?;ﬁlsa}g Alat Hasil Penelitian
Peneliti: Variabel:
Kristina (2015 Y = Kepatuhan Wajib
( : Pajak Igeklame J Hl:. I_Berpengaruh
Judul: X1 = Kesa@ran giosr:itgki?]n
Pengaruh Kesadarg Wajib Pajak Hg — Berpenaaruh
Wajib Pajak, X2 = Kualitas gl
Kualitas Pelayanan,| Pelayanan POSIH
) O signifikan
1 | Ketegasan Sanksi | X3 = Ketegasan H3 = Berpenaaruh
dan Kewajiban Sanksi osi_tif daﬁ 9
Moral Terhadap X4 = Kewajiban Posit
" signifikan
Kepatuhan Wajib | Moral HA=B h
Pajak dalam ~ erpengard
. N negatif dan
Membayar Pajak | Populasi: Seluruh sionifikan
Reklame (Studi | Wajib Pajak Reklame 'Y
Kasus Dinas di Kota Pekanbaru
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Pendapatan Daeral|
Kota Pekanbaru)

Teknik Analisis:
Analisis regresi
liniear berganda

Peneliti:

Anak Agung Sri
Intan Komala Dewi
dan Putu Ery
Setiawan (2016)

Judul:

Pengaruh
Kesadaran, Kualitas
Pelayanan,
Kewajiban Moral,
dan Persepsi Sanks
Perpajakan Pada
Kepatuhan Wajib
Pajak Reklame"

Variabel:

Y = Kepatuhan Waijib,
Pajak Reklame

X1 = Kesadaran

X2 = Kualitas
Pelayanan

X3 = Kewajiban
Moral

X4 = Persepsi Sanks
Perpajakan

Populasi: Seluruh
Wajib Pajak Reklame
di DinasPendapatan
Kabupaten Badung

Teknik Analisis:
Analisis regresi
liniear berganda

H1 =Berpengaruh
positif dan
signifikan

H2 = Berpengaruh
positif dan
signifikan

H3 = Berpengaruh
positif dan
signifikan

H4 = Berpengaruh
positif dan
signifikan

Peneliti:

Novita Charolin
Bay dan Selfesina
Samadara (2016)

Judul:

Pengaruh Kualitas
Pelayanan Fiskus
dan Pengenaan
Sanksi Administrasi
Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib
Pajak Reklame Kot
Kupang (Studi
Kasus pada Dinas
Pendapatan Daerak
Kota Kupang)

Variabel:
Y = Kepatuhan Waijib,
Pajak Reklame

X1 = Kualitas
Pelayanan Fiskus
X2 = Sanksi

Administrasi Pajak

Populasi: Seluruh
Wajib Pajak reklame
yang membayar pada
Dinas Pendapatan
Daerah Kota Kupang

Teknik Analisis:
Analisis statistik
deskriptif

H1 =Berpemaruh
positif dan
signifikan

H2 =Tidak
berpengaruh

Peneliti:
Dwi Ratnaningsih
dan Waluyo (2017)

Variabel:
Y = Kepatuhan Wajib
Pajak Reklame

X1 = Pengetahuan

H1 =Berpengauh
positif dan
signifikan
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Judul: pajak reklame H2 = Berpengaruh
Analisis faktor X2 = Tarif pajak negatif dan
faktor yang reklame signifikan
memengaruhi X3 = Kompleksitas | H3 =Berpengaruh
kepatuhan Wajib | peraturan negatif dan
pajak reklame padal X4 = Persepsi signifikan
Dinas Pelayanan | keadilan H4 =Berpengaruh
Pajak Daerah X5 = Prosedur positif dan
Provinsi DKI pelayanan signifikan
Jakarta X6 = Kualitas petugaj H5 = Tidak
X7 = Sanksi pajak berpengaruh
X8 = Pemeriksaan | signifikan
dan Penerbitan H6 = Tidak
reklame berpengaruh
signifikan
Populasi Sampel: H7 =Berpengaruh
Wajib Pajak Reklame positif dan
di Dinas Pelayanan | signifikan
Pajak Daerah Proving H8 = Berpengaruh
DKI Jakarta positif dan
signifikan
Teknik Analisis:
Analisis regresi linier
berganda
Variabel:
Y = Kepatuhan Wajib| H1 =Berpengaruh
Pajak Reklame positif dan
Peneliti: X1 = Kesadaran signifikan
S Wajib Pajak H2 = Tidak
Yudi Setiawan T h h
(2017) X2 = Pengetahuan berpen_garu
perpajakan H3 = Tidak
Judul: X3 = Sanksi berpengaruh
‘ perpajakan H4 = Tidak
Faktorfaktor yang " L
4 X4 = Sosialisasi berpengaruh
memengaruhi . -
N perpajakan H5 = Tidak
kepatuhan Wajib "
) X5 = Kepuasan berpengaruh
Pajak dalam a
. pelayanan H6 =Berpengaruh
membayar pajak - . i
: X6 = Modernisasi positif dan
reklame di kota . o
Semarang sistem _ signifikan
administrasi H7 = Berpengaruh
perpajakan positif dan

X7 = Benefitlangsung

Populasi: Wajib

signifikan
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Pajak reklame di Kota
Semarang

Teknik Analisis:
Analisis regresi linier
berganda

Peneliti:

Hairul Anam dan
Butet Wulan Trifina
(2017)

Judul:
FaktorFaktor yang
memengaruhi
kepatuhan Waijib
Pajak reklame di
Kota Balikpapan

Variabel:

Y = Kepatuhan Wajib,
Pajak Reklame

X1= Pengetahuan
perpajakan

X2 = Kesadaran
Wajib Pajak

X3 = Kualitas
Pelayanan

X4 = Kondisi
Keuangan

X5 = Persepsi tentan
sanksi perpajakan

Populasi: Wajib
Pajak orang pribadi
maupun Wajib Pajak
badan yang terdaftar
di Dinas Pendapatan
Daerah Kota
Balikpapan

Teknik Analisis:
Analisis regresi
liniear berganda

H1 =Berpengaruh
positif dan
signifikan

H2 = Tidak
berpengaruh

H3 = Tidak
berpengaruh

H4 = Tidak
berpengaruh

H5 = Berpengaruh
positif dan
signifikan

Peneliti:

Farah Dwi
Puspitasari

Judul:

Pengaruh Kualitas
Pelayanan Pajak d&
Sanksi Perpajakan
Terhadap
Kepauhan Wajib
Pajak Reklame di
Dinas Pendapatan
Kota Bandung

Variabel:

Y = Kepatuhan Waijib,
Pajak Reklame

X1 = Kualitas
Pelayanan

X2 = Sanksi
Perpajakan

Populasi Sampel:
Seluruh Wajib Pajak
Reklame di Dinas
Pendapatan

Kabupaten Badung

Kualitas pelayanan
dan sanksi
perpajakan
berpengaruh
signifikan terhadap
kepatuhan wajib
pajak reklame di
Dinas Pendapatan
Kota Bandung
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Teknik Analisis:
Analisis regresi
liniear berganda

Peneliti:

Rr. Arifah
Candrakusuma
(2018)

Judul:

Analisis
Determinasi Pada
Kepatuhan Wajib
Pajak Reklame
yang Terdaftar Di
Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset
Daerah Kota

Variabel:

Y = Kepatuhan Wajib
Pajak Reklame
X1 =Pemahaman
tentang sistem
perpajakan

X2 = Sosialisasi
perpajakan

X3 = Tarif Pajak
X4 = Sanksi
Perpajakan
Populasi Sampel:
Wajib pajak yang
terdaftar di Badan
Pengelolaan
Keuangan dan
Aset Daerah Kota
Yogyakarta pada

H1 = Berpengaruh
positif dan
signifikan

H2 = Bepengaruh
positif dan
signifikan

H3 = Berpengaruh
negatif dan
signifikan

H4 = Berpengaruh
positif dan
signifikan

Yogyakarta tahun 20162017.
Teknik Analisis:
Analisis regresi lipar
berganda
Variabel:
Peneliti: Y = Kepatuhan Waijib,
Andry Permana Pajak Reklame
Putra (2018) X1 = Kesadaran
Wajib Pajak _
Judul: X2 = Kualitas HgSi—tifBg;;:]engaruh
Pengaruh Kesadarg Pelayanan posit
. . - . signifikan
Wajib Pajak, X3 = Persepsi H2 = Berpenaaruh
Kualitas Pelayanan, Tentang Denda osi_tif daﬁ 9
Serta Persepsi positi
signifikan

Tentang Denda
PadaKepatuhan
Wajib Pajak
Reklame di Dinas
Penapatan Kota
Surabaya

Populasi: Orang yang
memasang reklame ¢
Kota Surabaya serta
merupakan wajib
pajak reklame yang
terdaftar pada Dinas
Pendapatan Kota

Surabaya

H3 = Berpengaruh
positif dan
signifikan
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Teknik Analisis:

Analisis regresi linier

berganda

Variabel:

Y = Kepatuhan Wajib
Peneliti: PajakReklame
Ni Putu Mirah Sri | X1 = Kesadaran
Devi Permatasari | X2 = Kualitas
dan Pelayanan H1 =Berpengaruh
Ni Ketut Lely X3 = Pengetahuan | positif dan
Aryani M (2019) Perpajakan signifikan

X4 = Sanksi H2 = Berpengaruh
Judul: Perpajakan positif dan

10 Pengaruh signifikan

Kesadaran, Kualitag Populasi Sampel: H3 = Berpengaruh
Pelayanan, Wajib Pajak reklame | positif dan
Pengetahuan yang terdaftar pada | signifikan
Perpajakan, Dan Badan Pendapatan | H4 = Berpengaruh
Sanksi Perpajakan | Daerah Kabupaten | positif dan
Pada Kepatuhan Badung signifikan
Wajib Pajak
Reklame Teknik Analisis:

Analisis regresi linier

berganda

Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2020)

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kristina (2015) bahwa
kualitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
reklame. Dalam penelitian ini menjelaskan bahwa pelayanan yang diberikan
oleh petugas pajak merupakan pelayananilpuyaing dilakukan sebagai
salah satu usaha untuk melaksanakan peraturan unddagg dengan
maksud untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak reklame. Penelitian ini

dilakukan di Dinas Pendapatan Daerah Kota Pekanbaru pada tahun 2015
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dengan sampel 80 wajipajak reklame. Pengambilan sampel dilakukan

dengan metodeonvenience sampling

Penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan Setiawan (2016) menunjukan
bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak reklame. Semakimggi kualitas pelayanan yang
diberikan, semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak reklame.
Untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya, kualitas pelayanan pajak harus ditingkatkan oleh petugas
pajak. Penelitiarini dilakukan di Dinas Pendapatan Kabupaten Badung
pada tahun 2016. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampling

insidental dan sampel yang digunakan sebanyak 84 wajib pajak reklame.

Hasil yang sama bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh terhada
kepatuhan wajib pajak reklame pada penelitian yang dilakukanPoigh
(2018) yang dilakukan di Dinas Pendapatan Kota Surabaya, pengambilan
sampel dalam pen&hn ini menggunakan metode sampel random
sederhana. Lalu penelitiaBuspitasari (2017yang dilakukan di Dinas

Pendaptan Kota Bandung

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Anam dan Trifina (2017)
menunjukan bahwa kualitas pelayanan tidak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak reklame. Artinya tinggi atau rendahnya
kualitas pelayanan tidak mempunyai pengaruh terhadaptutean wajib

pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya. Serta variabel
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independen lainnya yaitu kondisi keuangan menunjukan hasil bahwa
kondisi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib
pajak reklame. Hasil dari penelitian ini emelaskan bahwa tingkat
penghasilan yang rendah menyebabkan wajib pajak tidak membayar pajak,
karena penghasilan tidak memungkinkan untuk melaksanakan kewajiban
tersebut yang akhirnya membuat mereka tidak patuh. Dalam penelitian ini
pengambilan sampel mggunakan teknik purposive samplingdan
menggunakan sampel sebanyak 100 orang wajib pajak reklame di Kota

Balikpapan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2017)
menghasilkan bahwa sanksi perpajakan tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajitpajak reklame. Hasil penelitian ini dapat berarti bahwa
bagaimanapun atau sebesar apapun sanksi yang berlaken&dedngaruhi
kepatuhan wajib pajak reklame. Penelitian ini dilakukan di Kota Semarang
dengan teknik pengambilan sample ad&amvenience Sarlipg dimana
sampel diambil karena populasi sangat banyak. Dibagi menjadi dua jenis
usaha, perusahaan berbentuk PT atau CV dan UMKM. Kemudian

diwakilkan 20 sampel dari PT atau CV, dan 20 lainnya dari sektor UMKM.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan holeermatasari &
Merkusiwati (2019)bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penerapan sanksi perpajakan
kepada wajib pajak dimakd agar wajib pajak tidak lalai dengan

kewajibannya dan menaati peraturan perpajakan. Oleh sebab itu penting
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sekali untuk mempertegas sanksi perpajakan yang berlaku. Penelitian ini
dilakukan di Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Badung. Metode
penentuan sapel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling

insidental dengan jumlah responden sebanyak 54 wajib pajak.

Penelitianyang dilakukan olehCandrakusumg2018) menghasilkan
bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikasil yang
sama juga ditunjukan oleh peneliti&atnaningsih dan Waluyo (2017)
semakin tinggi sanksi atau penalti yang diberikan maka semakin mencegah
potensi ketidakpatuhan. Penkga sanksi perpajakan untuk meningkatkan
kepatuhan tidak hanya berlaku bagi pajak penghasilan tapi juga bagi pajak
reklame. Penelitian ini dilakukan pada Dinas Pelayanan Pajak DKI Jakarta.

Teknik pengambilan sampel dilakukan segargosive random samptin

Variabel independen lain dari penelitian Ratnaningsih dan Waluyo
(2017) vyaitu kompleksitas peraturan yang menunjukan hasil bahwa
kompleksitas peraturan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak
reklame. Adanya perubahan peraturan dapat mekanukepatuhan wajib
pajak reklame karena peraturan yang berubah dapat menimbulkan gambaran
bahwa peraturan tersebut sulit dari segi biaya dan dari segi pemahaman

sehingga wajib pajak memilih untuk tidak patuh.

. Kerangka Teoritik
Penelitianterdahulu yang tevan dengan topik utama, yaitu kepatuhan

wajib pajak reklame digunakan sebagai referensi oleh peneliti. Penelitian
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terdahulu perlu dikaji yang dapat digunakan sebagai acuan untuk

mendukung penelitian serta menambah informasi. Berikut ini merupakan

uraianpenelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai pengembangan

hipotesis yaitu:

a. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepatuhan Wajib pajak
Reklame

Berdasarkan teori atribusi, kualitas pelayanan merupakan penyebab
yang berasal dari eksternal karena kualitas pelayanan ditentukan dari
pihak petugas pajak yang dapaénghasilkan respodari wajib pajak
sehingga dapat menentukamdakan dalam memenuhi ajiban
perpajakannyaDalam TBP, ketika seseorang akan bertindakaka
seseoran@kan memiliki keyakinan tentang respatau tanggapadari
orang lain yang dapat motivasi untuk memertimtiakan tersebutorma
subjektif Hal tersebut dapat dikaitkan dengaelayanarpetugagajak,
ketika pelayanan yang diberikan baik seperti pelayanan mudah, cepat dan
tepat dapat memotivasi wajib pajak untuk patuh dalam memenuhi
kewajibannya.

Pelayanan yang berkualitas dari petugas pajak kepada wajib pajak
dapat menjadi das agar wajib pajak menaruh perhatian pada kepatuhan
wajib pajak Pelayanan yang baik dapat berupa fasilitas atau tindakan lain
yang mendukung wajib pajak agar lebih mudah dalam memenuhi
kewajiban perpajaknnya. Seperti fasilitas fisik yang aman dan nyaman,

pengetahuan perpajakan yang dimiliki petugas pajak, daya tanggap
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dalam pelayanan serta sifat dapat dipercaya dari petugas pajak. Ketika
hathal tersebut dapat dipenuhi memungkin wajib pajak merasa
terdorong sikap patuhnya dalam memenuhi kewajiban pegrajak
Meningkatkan kualitas pelayanan untuk meningkatkan kepatuhan
wajib pajak sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukarDs®ah dan
Setiawan (2016)Bay dan Samadara (201®utra (2018)Permatasari
dan Merkusiwati (2019bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak reklame yang berarti
bahwa semakin tinggi atau semakaik pelayanan yang diberikan maka
semakin tinggi pula kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah:
H1: Kualitas Pelayanan (X1) berpengaruh terhadapKepatuhan

Wajib pajak Reklame ()

. Pengaruh Kondisi Keuangan Terhadap Kepatuhan Wajib pajak
Reklame

Berdasarkan teori atribusi, kondisi keuangan merupakan penyebab
internal dalam kepatuhan wajib pajak karena kondisi keuangan
merupakan keadaagambaran keadaan perusahaan yang dapat dilihat
dari rasio profitabilitas dan rasio likuiditas yang hasilnya berbeda tiap
tiap perusahaaiVajib pajak akan mengalami kesulitan keuangan ketika

tingkat profitabilitas rendah sehingga akan lebih condong unéukiinh
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tidak memenuhi kewajiban perpajakannya. Lalu ketika mengalami
kesulitan dalam likuiditas akan lebih condong pula untuk tidak mematuhi
kewajibannya sebagai wajib pajak, hal tersebut dilakukan sebagai cara
untuk mempertahankan kondisi arus kasnya.

Perelitian Pratiwi dan Setiawan (2014) pada wajib pajak reklame di
Dinas Pendapatan Kota Denpasar menghasilkan bahwa kondisi keuangan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Artinya apabila kondisi keuangan perusahaan dalam keddalaakan
merasa terdorong untuk patuh dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya. Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Laksono (2011)Maulinda dan Lasmana (2015)
Aryandini (2016) serta penelitia\hya (2019) Berdasarkan uraian di
atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H2: Kondisi Keuangan (X2) berpengaruh terhadap Kepatuhan

Wajib pajak Reklame ()

. Pengaruh Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib pajak
Reklame

Teori yang revelan dengan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan
wajib pajak adalah teori atribusi. Sanksi perpajakan merupakan faktor
eksternal, sanksi merupakan hal yang diberikan oleh petugas pajak sesuai
dengan peraturan yang berlaku. Wajib pajak yandamggar lalu

mendapat sanksi perpajakan, diharapkan selanjutnya wajib pajak akan
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jera dan mematuhi kewajiban perpajakannya. Semakin ketat atau tegas
sanksi yang diberikan, akan semakin tinggi pula pengaruh dari luar
terhadap kepatuhan wajib pajak dalam yedesaikan kewajiban
perpajakannya.

Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak juga
didukung oleh teori perilaku yang direncanalsamksi yang diterapkan
oleh petugas pajak tentunyzetujuan sebagai alat pencegah atau
membuatefek jerabagipara pelanggaehingga wajib pajak akan patuh.
Dengan adanya sanksi perpajakan, wajib pajak juga perlu memiliki
perencanaan yang baik agar terhindar dari sanksi perpajakan. Sanksi
pajak terkait dengan kontrol perilaku. Kepatuhan wajib pajak dapat
dilakukan sesuai dengan pandangan dari wajib pajak tentang bagaimana
sanksi perpajakan berlaku seperti seberapa besar nominal sanksi
perpajakan atau seberapa tegas sanksi perpajakan dilakukan sehingga
mampu mendorong perilaku dari wajib pajak agar patuh dalam
melakukan kewajiban perpajakannya.

Sanksi perpajakan dapat menimbulkan perilaku patuh wajib pajak
karena pengenaan sanksi perpajakan atas pelanggaran yang dilakukan
akan membuat wajib pajak merugi karena perlu pengeluaran yang lebih
banyak dibandingkan jikaajib pajak tidak dijatuhi sanksi pajak. Sanksi
perpajakan merupakan salah satu faktor yang dapat mempegatuhi
kepatuhan wajib pajak. Didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh

Septarini (2015) Kusuma dan Supadmi (2016Ratnaningsihdan
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Waluyo(2017) serta penelitiaRutra(2018)menghasilkan bahwa sanksi
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H3: Sanksi Perpajakan (X3 berpengaruh terhadap Kepatuhan

Wajib pajak Reklame (Y)

. Pengaruh Kompleksitas Peraturan Terhadap Kepatuhan Wajib
pajak Reklame

Kompleksitas perpajakan adalah kesulitan atau kerumitan dalam
memahami peraturan perpajakan yang dijumpai dalam undseng
perpajakanWiyarni et al, 2017) Kompleksitas peraturan merupakan
faktor eksternal lrelasarkan teori atribusi karena peraturan ditetapkan
oleh pihak yang berwenang, sehingga menyebabkan persepsi dari wajib
pajak untuk memahami serta menentukan tindakan memilih untuk patuh
atau tidakpatukarena peraturan yang ditetapkan.

Kendala atau rassulit dari wajib pajak ketika memahami peraturan
perpajakan yang berlaku dapat disebut dengan kompleksitas peraturan
(Wiyarni et al, 2017) Kompleksitas peraturan merupakan faktor
eksternal berdasarkan teori atribusi karena peraturan ditetapkan oleh
pihak yang berwenang, sehingga menyebaldtaap atau pandangan
dari wajib pajak untuk memahami serta menentukan tindakan memilih
untuk patuh atatidakpatuh karena peraturan yang ditetap&&seorang

akan melakukan suatu tindakan atau berperilaku tergantung tingkat
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pemahamannya. Menurut TPB, sikap merupakan kepercayaan individu
dari hasil yang terjadi bila melakukan tindakan atau perilaku yaal tel
dievaluasiKetika wajib pajak telah mampu untuk memahami peraturan
perpajakan dengan baik maka wajib pajak akan memiliki rasa percaya
atau keyakinan pada hasil atau manfaat dalam membayar pajak.

Penelitian yang dilakukan oléivasesa (20063lan Wiyarni et al.
(2017) menunjukan bahwa kompleksitas peraturan berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak. Ketika terjadi kesulittalam
memahami peraturan perpajakan yang berlaku, wajib pajak harus mau
untuk mempelajari atau menambah pengetahuan serta pemahamannya
terkait peraturan perpajakan. Ketika wajib pajak sudah memahaminya
maka akan meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalanmemaihi
kewajiban perpajakannya tangdanya hambatan kesulitan pemahaman.

Sedangkan dsil penelitian yang dilakukan oldRatnaningsibdan
Waluyo (2017) menyatakan bahwa kompleksitas berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak reklame. Perubahan
aturan pajak itu sendiri yang mengurangi kepatuhan pajak, karena dapat
mengakibatkan persepsi bahwa aturan baru yang sangat rumit untuk
dipatami dan menyulitkan wajib pajak sehingga memilih untuk tidak
patuh.

Menurut Brainyyah & Rusyadi (2012) Semakin tinggi
kompleksitasnya, semakin sedikit kepatuhan pajak yang diperoleh.

Peraturan harus diat dengan jelas dan mudah dipahami oleh wajib
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pajak sehingga wajib pajak tidak merasa kesulitan dalam mempelajari
atau memahami peraturan perpajakan yang sering kali berubah.
Kesulitan dalam pemahaman dapat berakibat wajib pajak mencampur

mekanisme antarsgatu aturan dengan aturan lain, sehingga dapat

dikatakan bahwaingkat kompleksitas peraturan cenderung berbanding

terbalik dengan tingkat kepatuhan wajib pajBkrdasarkan uraian di

atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H4: Kompleksitas

Kepatuhan Wajib pajak Reklame ()

Perguran (X4) berpengaruh terhadap

Berikut adalah kerangka pemikiran yang dikembangkan oleh peneliti:

Kualitas Pelayanan (X1)

Kondisi Keuangan (X2)

\

Sanksi Perpajakan (X3)

Kompleksitas Peraturan
(X4)

Gambar Il. 1
Kerangka Teoritik

. RumusanHipotesis

Kepatuhan Wajib Pajak
Reklame (Y)

Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

reklame dikarenakan kepuasan yang diperoleh dari fiskus membuat wajib

pajak merasa nyamana, aman, serta percaya pada fiskus sehingga memilih

untuk memenuhi kewajibannya. Untuk memenuhi kewajiparpajakan

wajib pajak membutuhkan dana, kondisi keuangan berpengaruh terhadap
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kepatuhan ketika kondisi keuangan dalam kondisi baik akan lebih mudah
untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.

Ketika kewajiban tersebut tidak dipenuimaka wajib pajak akan
mendapat sanksi dan akan membayar lebihbesar. Sanksi peipajalkan
diharapkardapatmeningkatkan kepatuhan wajib pajaktuk menghindari
membayar lebih besalPeraturan perpajakan yang seripgrubah dan
menggunakan bahasa hukum membuat wajib kp&j@sulitan dalam
memahanmmya. Kesulitan dalam memahami peraturan perpajakambuat
wajib pajak memilih untuk tidak memnuhi kewajibannyasehingga
kompleksitas peraturan dapahemengaruhikepatuhan wajib pajak.
Berdasarkanpenelitian terdahulu yang relavaserta kerangka teoritik
penelitian yang telah dibuat, maka peneliti merumuskan hipotesis penelitian
sebagai berikut:

H1: Kualitas pelayanan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
reklamedi DKI Jakarta

H2: Kondisi keuangan berpengarubrhadap kepatuhan wajib pajak
reklamedi DKI Jakarta

H3: Sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
reklamedi DKI Jakarta

H4: Kompleksitas peraturan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak

rekamedi DKI Jakarta



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan saat diterimanya proposal usulan penelitian.
Penyusunan skripdilakukan sejak februari hingga agustus 2@jek dalam
penel i ti an i nKualitagslPelhyanan, RoRdesirKguanmganhSanksi
Perpajakan dan Kompleksitas Peraturan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Reklamedi DKI Jakart® Tempat yang dipilih untuk penelitian ini adalah DKI
JakartaPada tabel.1 menunjukan target dan realisasi pajakame di DKI
Jakarta sejak tahun 2014 hingga 2018 penerimaan pajak reklame di DKI
Jakartayang mencapai target hanya pada tahun 2@Enherimaan pajak
reklame di DKI Jakartgang masih belum maksimal membuat peneliti tertarik
untuk meneliti mengenai pajaleklame di wilayah ini. DKI Jakarta yang
berkedudukan sebagai ibu kopaisat pemerintahan, pusat perekonomian serta

pusat bisnisnembuat peneliti semakin terarik untuk meneliti.

B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan
data primerberupa kuesioner yang didapat dari wajib pajak reklame yang
terdaftar di Bapend®KI Jakarta pada tahun P8 Pendekatan kuantiatif
digunakan untuk meneliti pada populasi egampel tertentu, pegumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitif atau
statistik, dengan tujuan ntuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan

(Sugiyono, 2019, p. 16)
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Metode analisis dalam penelitian ini mengguaraknalisis regresi linear
berganda. Regresi linear berganda menguji pengaruh dua atau lebih variabel
independen terhadap satu variabel deper{@ozali, 2019) Penelitian ini
akan diuji menggunakaalat bantu yaitusoftware Statistical Package for

Social ScienceSPSS)yersi 23

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti dipelajari dan kemudiatitarik kesimpular{Sugiyono, 2019, p. 126)
Populasi yang digunakan pada penelitian adialah seluruh wajib pajak
reklame yang terdaftar di Bad&endapatan Daerah (Bapenda) DKI Jakarta
pada tahun 2018erdasarkan data yang diperoleh daapBnda DKI Jakarta,
jumlah wajib pajak reklame yang terdaftar di Bapenda DKI Jakarta pada tahun
2019 yaitu sebanyak 97.10Penerimaan pajak reklame Jakarta yang belum
maksimal serta Jakarta merupakan pusat perekonomian nasional serta pusat
bisnis yang meipuat peneliti semakin tertarik untuk meneliti.

MenurutSugiyono (2019, p. 12&ampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasiPada penelitian ini, peneliti
menggunakan metoderobability samplingdenganteknik yang digunakan
adalahsimple endom samplingSimple random samplingerupakan Teknik
pengambilan sampel dari suatu populasi yang dilakukan secara acak tanpa
memandang strata yang ada daBalam penentuan jumlah sampel

menggunakan rumus slovin demgumus sebagai berikut:
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Keterangan:
n = jumlah sampel minimal yang diperlukan
N = jumlah populasi
Moe = margin of error, tingkat kesalahan yang masih ditoleransi, 10%
‘ 97.107
g
1+97.107 (10%2)
= 99,998
Jumlah kuesioner yang akan disetmanimal sejumlahl100 kuesioner.
Pada penelitian inirkeria sampel yang ditentukan oleh penufisitu
1. Wajib pajak reklame yang terdaftar di Badan Pendapatan Daerah
(Bapenda) DKI Jakarta minimal sejak tahun 2019
2. Wajib pajak reklamgang mayelenggarakapembukuan

Kuesioner akan dibagikan kepada responden sewmaliae dengan bantuan

layanan Google, yaitu Google form.

Penyusunan Instrumen

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganaisis hubungan antara
variabel bebas dan variabel terikat. \Abal bebas ihdependent variab)e
adalah variabel yang memengaruhi variabel terikat. Sedangkabhelddrikat
(dependent variab)e merupakan variabel yang menjadi perhatian utama
penelitian dan dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini terdapat

satu variabel dan empat variabel bebas yaitu;
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1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kepatuhan
wajib pajak reklame. Adapun penjelasan mengenai kepatuhan wajib pajak
reklame beserta indikatornya:

a. Definisi Konseptual
Kepatuhan wajib pajak reklame adalah kesadaran wajib pajak
untuk patuh dan menaati segala perundamdangan yang mengatur
tentang persyaratan,mekanisrdan prosedur tentang pemungutan
pajak reklamgSaputra et al., 2013)
b. Definisi Opessional
Pada penelitian ini untuk mengukur kepatuhan wajib pajak
dengan menggunakan indikator yang dikembangkan Kletuma,

Kartika Candra (2016), Ratnaningsih dan Waluyo (20j&fju:

1) Kepatuhan untuk mendaftar

2) Kepatuhardalammengisi formulir

3) Kepatuhan untuk embayar

4) Tidak pernah dijatuhi sanksi

2. Variabel Bebas (Independent Variable)
Dalam penelitian ini terdapat empat variabel bebas, yaitu:
a. Kualitas Pelayanan
1) Definisi Konseptual
Menurut Dewi dan Setiawan (201&ualitas pelayanan adalah

suatu kegiatan membantu menyiapkan apa ygreyldkan seseorang
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yang berpengaruh dengan produk atau jasa, manusia, proses dan
lingkungan dalam memberikan pelayanan itu sendiri. Kegiatan
membantu atau pelayanan tersebut dapat memberikan kepuasan atau
memenuhi ekspektasi penerima layanan.
2) Definisi Opeasional
Menurut Parasuraman et a{1988) indikator yang digunakan
untukmengikur kualitas pelayanayaitu:
a) Kondisi fisik
b) Keandalan
c) Daya tanggap
d) Jaminan
e) Empati
b. Kondisi Keuangan
1) Definisi Konseptual
Menurut Laksono (2011) kondisi keuangan merupakan
kemampuan keuangan perusahaan yang tercermin dari tingkat
profitabilitas profitability) dan arus kascésh flow.
2) Definisi Operasional
Indikator yang digunakan untukengukurkondisi keuangan
menurutbeberapa peneliti terdahulaksono (2011), Haryuda (2013),
dan Permatasari (20XHg)alah:
a) Laba sebelum pajak

b) Profitabilitas
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c) Likuditas
d) Kondisi arus kas
e) Membayar pajak tergantung keadaan keuangan
c. Sanksi Perpajakan
1) Definisi Konseptual
Sanksi adalah suatu tindakan berupa hukuman yang diberikan
kepada orang yang melanggar peratu@atiawan, 2017)Sanksi
dapat berupa sanksi administrasi dan sanksi pidana.
2) Definisi Operasional
Indikator yang digunakan untuk mengukur sanksi perpajakan
menurut Kartini (2018), Candrakusuma (2018ndalah sebagai
berikut:
a) Sarana mendidik
b) Ketegasan
c) Sesuai undanrgndang
d. Kompleksitas Peraturan
1) Definisi Konseptual
Kompleksitas peraturan diden sebagai kesulitan wajib pajak
dalam memahami peraturan undanglang perpajakaiwiyarni et
al., 2017)

2) Definisi Operasional
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Indikator yang digunakan untuk pengukuran kompleksitas
peraturan menurutWasesa (2006), Syakura & Baridwan (2014),
Ratnaningsih & Waluyo (201 gdalah:

a) Kemudahan pemahamadan akses
b) Kejelasan peraturan
c) Kompleksitagormulir

d) Keberpihakan peraturan

Tabel Ill. 1 Kisi-Kisi Kuesioner

Variabel Indikator No

Butir

Kepatuhan Wajib Pajak 1. Kepatuhan untuk mendaftar 1,2
Reklame (Y) 2. Kepatuhan dalammengisi 345

' formulir T
KusumaKartika CandraZ016) 67 8
RatnaningsildanWaluyo(2017) - Kepatuhan untuk membayar| = o' ™
4. Tidak pernah dijatuhi sanksi | 10, 11,

12
Kualitas Pelayanan (X1) 1. Kondisi fisik 13, 14
Parasuraman et a{1988) 2. Keandalan 15, 16
3. Daya tanggap 17, 18
4. Jaminan 19, 20
5. Empati 21, 22,

23
Kondisi Keuangan (X2) 1. Laba sebelum pajak 24, 25
Laksono(2011) Haryuda(2013) 2. Profitabilitas 26, 27
danPermatasati2016) 3. Likuiditas 28. 29
4. Kondisi arus kas 30, 31
5. Membayar pajak tergantung 32 33

keadaarkeuangan 34
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- 37
Kartini (2018) 2. Ketegasan 38, 39,
Candrakusumg2018) 40, 41

3. Sesuai undargndang 42, 43,
44, 45
Kompleksitas Peraturan (X4) [1. Kemudahan pemahaman dar 46. 47
Wasesq2006) Syakura & akses 48, 49
Baridwan(2014) Ratnaningsih & .
2. Kejelasan peraturan 50, 51
Waluyo(2017)
3. Kompleksitas formulir 52. 53,
54
4. Keberpihakan aturan 55, 56

Sumber: Data diolah oleh penulis (2020)

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
yaitu kuesioner.Kuesioner adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah
dirumuskan sebelumnya dimana responden akan mencatat atau memilih
jawabannya(Sugiyono, 2019)Pada kuesioner terdappétunjuk pengisian
untuk memudahkan responden dalam menjawab pertaipgaitanyaan yang
telah dituliskan. Skal yang digunakan yaitu skal#ert dengan poin skor 1
sampa# dimana skor 1 menjadi terendah dan skorenjadi tertinggi.

Pada masagndemiCovid-19 saat ini mengharuskan semua aktivitas
dikerjakan dirumah yang mengakibatkan peneliti tidak dapat membagikan
kuesioner secara langsung kepada respondRameliti memilih untuk

membagikan kuesioner secanaine.Penyebaran kuesioner melalui beberap
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media sosial dengan menjelaskan kriteria responden yang dibutuhkan, lalu

memberikarink kuesioner dengan bantugaogle formgada responden

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lanya terkumpul(Sugiyono, 2019, p. 206Kegunaan analisis
data yaitu untuk menyederhanakan data agar data lebih mudah
diinterpretasikanPada penelitain ini menggunakan teknik analisis data regresi
linier berganda, hal ini dikarenakan variapahg diuji pada penelitian ini lebih
dari satu, sehingga peneliti menggunakan teknik analisis data untuk dapat
menghitung dan menganalisis data yang sudah peneliti kumpulkan untuk

mendapatkan sebuah hasil yang kemudian akan ditarik kesimpulan.

1. Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini menggunakan metode analisis data statistik deskriptif.
Statistik deskriptif merupakan proses transformasi data penelitian dalam
bentuk tabulasi data responden yang diperoleh dari kuesioner serta
penjelasannya sehingga muaddipahami dan diinterprestasikan. Statistik
deskriptif umumnya digunakan untuk memberikan informasi karakteristik
variabel penelitian yang utama dan data demografi responden. Analisis
statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai ratarata (near), standar deviasi, maksimum, dan minimum

(Ghozali, 2Q.9).
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2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesionéGhozali, 2019, p. 52)Suatu kuesioner dikatakan valid
jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner terseltgngujian dilakukan dengan
cara melakukan korelasi bivariate antara masmaging skor konstruk.
Selanjutnya untuknengetahui apakah suatu item valid atau tidak valid
maka dilakukan perbandingan antara koefesien rhitung dengan koefesien
rtabel.

1) Jika hitung> ravelberarti item valid.
2) jika rnitung < ltavelberarti item tidak valid.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukuoiisuatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel penelitié@@hozali, 2019, p. 47)
Kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke waktu.

1) Jika nilai alpa Cronbach > 0,6 artinya instrumen penelitian dikatakan
reliabel
2) Jika nilai alpa Cronbach < 0,6 artinya instrumengtigan dikatakan

kurang reliabel
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3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas ini memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, kedua variabel (bebas maupun terikat) memiliki distribusi
normal(Ghozali, 2019, p. 154Yerdapat cara dalam uji normalitas untuk
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu analisis
grafik dan uji statistik. Pada penelitian ini, alat uji yang digunakan yaitu
uji nonparametrik statistik dergn KolmogorovSmirnov (K-S) serta
menggunakan Probability Plot (PHPot). Uji normalitas dengan4Sini
dilakukan dengan memasukkan nilai residual dalam pengujian non
parametrik dengan nilai signifikansi 0,05.

1) Apabila hasilnya > 0,05 atau diatas 5 % maka penelitian ini
dikatakan memiliki distribusi normal.
2) Apabila hasilnya < 0,05 atau dibawah 5 % maka penelitian ini
dikatakan memiliki distribusi tidak normal.
b. Uji Multikol iniearitas

Uji multikoliniearitas bertwjan untuk menguji model regresi dengan
adanya korelasi antar variabel bebeslépendet) (Ghozali, 2019, p.
103). Model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat korelasi diantara
variabel bebas. UMultikoliniearitas dapat dilihat dari nilai toleransi dan
nilai VIF (Variance linflation Facto). Nilai yang umum digunakan
untuk melihat adanya multikoiiearitas adalatiolerance <0,10 atau

sama dengan nilai VIF >10.
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1) Apabila nilai tolerance > 0,10 ataunilai VIF < 10 artinya
mengindikasikan bahwa tidak terjadi multilkoeritas.
2) Apabila nil ai tolerance O 0,10
mengindikasikan terjadi multikolieritas.
C. Uji Heteroskedastisitas
Dilakukannya uji heterskedastisitas untuk mengéta apakah
dalam model regresi tersebut terdapat ketidaksamaan varian dari residual
satu ke pengamatan yang lainig§dozali, 2019, p. 134Jika varian dari
residual satu pengamatan dengsmngamatan lainnya, maka disebut
homokedastisitas, lalu jika berbeda maka disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitasUji heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan uiji

glejserdan grafik scatterplot.

4. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
berganda. Analisis regresi berganda adalah suatu analisis yang menunjukan
adanya pengaruh hubungan antara variabel dependen deagabel
independen dalam suatu penelitian. Analisis regresi berganda juga
menunjukan hubungan antara dua variabel atau lebih. Data yang digunakan
biasanya berskala interval atau rasio. Model regresi yang digunakan adalah
regresi linear berganda yang dagmumuskan yakni sebagi berikut:

Y = WKKUP+ bKR+ ®P3* KQP +e

Keterangan:



60

Y = Kepatuhan Wajib Pajak Reklame
a = Konstanta
b = Koefisien variabel

KUP = Kualitas Pelayanan

KK = Kondisi Keuangan

SP = Sanksi Perpajakan
KOP =Kompleksitas Peraturan

e = Error

. Penguijian Hipotesis
a. Uji Statistik t

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variassi
variabel dependen peneliti@@hozali, 2019, p. 97Pengujian hipotesis
secara pasrsial dapat dilakukan dengan tingkat signifikansi 0,05. Adapun
keputusan yang dapat disimpulkan dalam uji statistik t adalah sebagai
berikut:

1) Apabila nilai signifikan t < 0,05 nka Ha diterima dan Ho ditolak.
Artinya, secara parsial variabel independen mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen.

2) Apabila nilai signifikan t > 0,05 maka Ha di tolak dan Ho diterima.
Artinya, secara parsial variabel independen tidakmpunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
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b. Uji Statistik f

Uji statistik f digunakan untuk menguji kelayakan dari model
analisis regresi apakah layak untuk menganalisis pengaruh variabel
bebas dan variabel terikgghozali, 2019, p. 96)Jji statistikf ini dapat
dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansinydika nilai
signifikansi yang didapalebin kecildaro , 05 at au U = 5% mod
dinyatakan layak.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (| digunkan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen nilai
koefisien determinasi adalah diantara nol dan(&aiwzali, 2019, p. 95)

Jika nilainya 0 maka tidakr@apat pengaruh sama sekali antara variabel
bebas dengan variabel terikat, sebaliknya jika semakin mendekati nilai 1

maka terdapat pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

1. Objek Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Peneliti menggunakan empat variabel pada variabel
bebas, yaitu kualitas pelayanan (X1), kondisi keuangan (X2), sanksi
perpajakan (X3) dan kompleksitas peratur@@). sedangkan pada
variabel terikat, peneliti memilih menggunakan variabel kepatuhan wajib

pajak reklame (Y).

Data primer merupakan data yang digunakan pada penelitian ini, data
yang digunakan ialakuesioneryang disebarkakepada responden yang
menjadi sampel pada penelitian ini yaitu wajib pajak reklame DKI Jakarta.
Peneliti terlebih dahulu melakukan uji coba kuesioner sebelum kuesioner
disebar kepada responden yang sesungguhnya yang menjadi sampel pada
penelitian ini. Ujicoba dilakukan untuk menguiji kualitas data kuesioner.
Pada uji coba kuesioner ini peneliti menyebar kuesioner kepada 30
responden melalui layandpoogle yaitu Google FormsResponden uji
coba kuesioner berasal dari wajib pajak reklame kota Bekasi. Reageb

kuesioner ini dilakukan pada tanggal 4 Juni 2021 hingga 18 Juni 2021.

Selanjutnya dilakukan penyebaran kuesioner kepada responden yang
sesungguhnya yang menjadi sampel yaitu wajib pajak reklame DKI

Jakarta. Penyebaran kuesioner dilakukan setelahetedng hasil dari uji
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kualitas data, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. Penyebaran dilakukan
pada tanggal 24 Juni 2021 hingga 30 Juli 2021 dan melalui layanan
Google yaituGoogle Forms.

Dalam penyebaran kuesioner, peneliti membagian kuesionemumelal
grupgrup yang ada di berbagai sosial media seperti facebook dan
telegram. Peneliti juga bekerja sama dengan beberapa Unit Pelayanan
Pemungutan Pajak Daerah (UPPPD) agar kuesioner dapat dibagian kepada
wajib pajak reklame. Berikut ini merupakan jumladssih pengumpulan

data kuesioner yang berhasil didapatkan oleh peneliti:

Tabel IV. 1
Hasil Pengumpulan Data Kuesioner
No Keterangan Jumlah Persentase
1 | Kuesioner yang disebar 111 100 %
2 Kuesioner yang kembali 111 100 %
3 Kuesioner yang dapat diolah 104 93,7 %

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan tabel 1V.1 tersebut menunjukan bahwa jumlah kuesioner
yang disebar adalah 111 kuesioner dan terdapat sebanyak 111 kuesioner
yang kembali. Lalu jumlah kuesioner yprapat diolah adalah 104
kuesioneratau dengan dengan tingkat persentase seB8s&ve Data
yang telah terkumpul lalu dieditediting), diberi kode ¢oding dan
ditabulasikan t@bulating. Proses selanjutnya data dianalisis dengan

bantuan program statistkomputer SPSS 23.



2. Uiji Kualitas Data

Uji kualitas data terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas. Pada uji

kualitas data menggunakan jumlah sampel dan jenis responden yang
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berbeda dari populasi dan sampel yang sebenarnya.p@aéétian ini

menyebarkan kuesioner kepada wajib pajak reklame kota Bekasi yang
terdaftar pada Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) kota Bekasi. Hasil
penyebaran uji coba kuesioner tersebut, berhasil mendapatkan sebanyak

30 responden yang akan dijadikan éhjatuk melakukan uji kualitas data.

a. Uiji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesionefGhozali, 2019, p. 52)Untuk menguji valid atau

tidaknya pernyataan yang diaark dengan membandingan nilai r

hitung dengan r tabel.

1. Jikar hitung > r tabel maka pernyataan valid

2. Jikar hitung < r tabel maka pernyataan tidak valid

Berikut ini merupakan hasil pengujian validitas instrumen

penelitian yang disajikan dalam tabel berikut:

Tabel IV. 2
Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan | r hitung | rtabel | Keterangan

P1 0,705 0,361 Valid

P2 0,535 0,361 Valid

Kepatuhan P3 0,429 0,361 Valid

Wajib Pajak P4 0,585 0,361 Valid

Reklame P5 0,373 0,361 Valid
() P6 0,340 0,361 | Tidak Valid

P7 0,767 0,361 Valid

P8 0,663 0,361 Valid
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P9 0,708 0,361 Valid
P10 0,758 0,361 Valid
P11 0,252 0,361 | Tidak Valid
P12 0,528 0,361 Valid
P13 0,434 0,361 Valid
P14 0,734 0,361 Valid
P15 0,478 0,361 Valid
P16 0,607 0,361 Valid
Kualitas P17 0,781 0,361 Valid
Pelayanan P18 0,728 0,361 Valid
(X1) P19 0,734 0,361 Valid
P20 0,631 0,361 Valid
P21 0,727 0,361 Valid
P22 0,451 0,361 Valid
P23 0,382 0,361 Valid
P24 0,682 0,361 Valid
P25 0,513 0,361 Valid
P26 0,766 0,361 Valid
P27 0,465 0,361 Valid
Kondisi P28 0,738 0,361 Valid
Keuangan P29 0,405 0,361 Valid
(X2) P30 0,597 0,361 Valid
P31 0,483 0,361 Valid
P32 0,478 0,361 Valid
P33 0,745 0,361 Valid
P34 0,298 0,361 | Tidak Valid
P35 0,576 0,361 Valid
P36 0,602 0,361 Valid
P37 0,595 0,361 Valid
P38 0,441 0,361 Valid
Sanksi P39 0,527 0,361 Valid
Perpajakan P40 0,605 0,361 Valid
(X3) P41 0,291 0,361 | Tidak Valid
P42 0,338 0,361 | Tidak Valid
P43 0,592 0,361 Valid
P44 0,868 0,361 Valid
P45 0,526 0,361 Valid
Kompleksitas P46 0,726 0,361 Valid
Peraturan P47 0,540 0,361 Valid
(X4) P48 0,639 0,361 Valid
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P49 0,372 0,361 Valid
P50 0,407 0,361 Valid
P51 0,503 0,361 Valid
P52 0,539 0,361 Valid
P53 0,687 0,361 Valid
P54 0,514 0,361 Valid
P55 0,493 0,361 Valid
P56 0,499 0,361 Valid

Sumber: SPSS 23, data diolah oleh Peneliti (2021)

Berdasarkan hasil tabBl.2 tersebut menunjukan bahwa apabila
koefisien korelasi sama dengan atau lebih dari (0,361), maka butir
instrumen dinyatakan valid. Berdasarkan perbandingan antara hasil r
hitung dengan r tabel pada tabel IV.2 terdapat 5 pernyataan yang tidak
valid yaitu pad pernyataan P6 dan P11 pada variabel kepatuhan wajib
pajak reklame (Y), pada pernyataan P34 pada variabel kondisi
keuangan (X2), lalu pada pernyataan P41 dan P42 pada variabel
sanksi perpajakan (X3). Bufoutir pernyataan yang tidak valid
tersebut tidakdapat digunakan dalam penelitian selanjutanya. Jadi,

keseluruhan pernyataan yang dapat digunakan setelah uji validitas

butir instrumen sebanyak 51 butir pernyataan.

Uji Reliabilitas

Dalam uji reabilitas engambilan keputusan berdasarkan apabila
nilai Cronba ¢ h 6 s leAih dani &#,6 maka pertanyaan variabel

tersebut reliabel dan apabila niair o n b a ¢ hlurang Adri 0,6 a

maka pertanyaan varibel tersebut tidellabel. Berikut ini merupakan

tabel hasil uji reliabilitaglengan menggunakan program SPSSiver

23.
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Tabel IV. 3
Hasil Uji Reliabilitas
, Cronba| Nof
Variabel Alpha items Keterangan
Kepatuhan Wajib Paja .
Reklame (Y) 0,811 12 Reliabel
&Jf‘)"tas Pelayanan 0,834 11 Reliabel
Kondisi Keuangan (X2 0,788 11 Reliabel
Sanksi Perpajakan (X3 0,757 11 Reliabel
E(;):;pleksnas Peratura 0,755 11 Reliabel

Sumber: SPSS 23, data diolah oleh Peneliti (2021)

Pada tabel I\8 menunjukan bahwa maskmasing variabel yaitu
variabel kepatuhan wajib pajak reklame, kualitas pelayanan, kondisi
keuangan, sanksi perpajakan dan kompleksitas peraturan dapat
dikatakan Reliabel. Hal ini dikarenakan hasildari onbach 6s Al ph
setiap varia el O 0, 60.

, sehingga dal am uj

masalah dan dapat dikatakan reliabel.

3. Analisis Statistik Deskriptif
a. Deskriptif Responden
Dalam penelitian ini responden adalah wajib pajak reklame DKI
Jakarta. Dari hasil kusioner yamsebar peneliti memperoleh 104
responden, maka jumlah tersebut dapat dijadikan sampel dalam
penelitian ini. Deskripsi responden memberikan gambaran umum
mengenai responden yang diteliti pada penelitian ini. Deskripsi
responden terdiri dari jenis wajib pfj dan tahun terdaftar. Berikut

ini merupakan hasil dari deskriptif responden:
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Tabel IV. 4
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Wajib Pajak
Cumulative
Frequency Percent | Valid Percent Percent
Walid  Badan G4 66,3 66,3 66,3
Orang Pribadi 35 337 337 100,0
Total 104 100,0 100,0

Sumber: SPSS 23

Pada tabel menunjukan bahwa darial 104 responden
tersebut terdiri dari 69 wajib pajak badan atau dalam persentase
sebesar 66,3% dan sebanyak 35 wajib pajak orang pribadi atau
dalam persentase sebesar 33,7%. Dapat disimpulkan bahwa wajib
pajak jenis badan lebih banyak dalam mengisiskareer yang
disebarkan oleh peneliti.

Berdasarkan Tahun Terdaftar

Tabel IV. 5
Deskripsi Responden Berdasarkan Tahun Terdaftar

Cumulative

Freguency Percent Walid Percent Percent
valid 2018 7 35,6 35,6 35,6
2018 24 231 23,1 58,7
2017 25 240 24,0 82,7
Lain-lain 18 17,3 17,3 100,0

Total 104 100,0 100,0

Sumber: SPSS 23

Pada tabel menunjukan bahwa dari total 104 responden yang
mengisi kuesioner, 37 responden merupakan wajib pajak yang
terdaftarsejaktahun 2019, lalu yang terdaftaejaktahun 2018

sebanyak 24 responden, responden yang terdaftar sebagai wajib



69

pajak reklamesejaktahun 2017 sebanyak 25, dagjaktahun

lainnya sebanyak 18 responden. Dapat disimpulkan bahwa wajib

pajak reklame yang terdaftar sejak tahun 2019 merupakan yang

paling banyak mengisi kuesioner yang disebar oleh peneliti.
Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan data
yang telah berhasil terkumpul pada suatu penelitian. Dalam penelitian
ini, analisis statistik deskriptif tdiri dari nilai minimum, maksimum,
ratarata serta standar deviasi dari magsimgsing variabel. Berikut ni

merupakan hasil dari analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini:

Tabel IV. 6
Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Variabel N | Min | Max | Mean St(.j' .
Deviasi

E(Ye)pat“ha” WP Reklame | 4, | 25 | 40 | 33.46| 3,824
Kualitas Pelayanan (X1) | 104 | 23 | 44 | 36,11| 4,605
Kondisi Keuangan (X2) | 104 | 23 | 40 | 31,63| 3,713
Sanksi Perpajakan (X3) | 104 | 21 | 36 | 30,78| 2,899
E()?Afn;pleksnas Peraturan 104 | 23 | 44 | 34.93| 2,599
Valid N (listwise) 104
Sumber: SPSS 23, data diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan tabel IV.6 menunjukan bahwa N atau jumlah data
yang diteliti yaitu sebanyak 104 samp¥hriabel lepatuhan wajib
pajak reklamgY) dari 104 responden memiliki nilai ratata (mean)
sebesar 3,46 dengan nilai terendah (minimum) sebesar Ailai
tertinggi (maksimum) sebesar0,4 serta nilai standar deviasi

menunjukan sebesaB,824 semakin jauh dari nilai 0 jawaban
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responden akan semakin lebih bervariBsilam hitungan distribusi
frekuensi untuk variabeldpatuhan wajib pajak reklan{&) dapat
dilihat pada tabel nilai rentang diperoleh dari nilai niamilai min
(40-22 = 18).

Menghitung kelas data dapat dilakukan dengan perhitungan
1+3,322*log(104) dengan hasil 7,7 yang dibulatkan menjadi 8.
Besaran nilai interval kelas diperoleh dari rentang/pilalah kelas
data (18/7= 2,5) yang dibulatkan menjadi 3. Berikut ini merupakan

tabel frekuensi distribusi pada variabel kepatuhan wajib pajak reklame

(Y):

Tabel IV. 7
Distribusi Frekuensi Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Reklame
(Y)
Interval Frekuensi Persentase
2271 25 3 2,88%
2571 28 8 7,69%
2871 31 17 16,35%
317 34 34 32,69%
347 37 25 24,04%
3771 40 17 16,35%
407 43 0 0,00%
43- 46 0 0,00%
104 100,00%

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)

Dari tabellV.7 menunjukan bahwa pada frekuensi paling tinggi
ada pada interval 334 dengan nilai frekuensi sebesar 34 atau dengan
persentasi sebesar 32,69%. Sedangkan untuk frekuensi paling rendah
ada pada interval 225 dengan nilai frekuensi sebesat8u dengan

persentase sebesar 2,88%.
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Variabel kualitas pelayanan (X1) dari 104 responden memiliki
nilai ratarata (mean) sebesar 36,11 dengan nilai terendah (minimum)
sebesar 23, nilai tertinggi (maksimum) sebesar 44, serta nilai standar
deviasi menunjukasebesar 4,605 semakin jauh dari nilai O jawaban
responden akan semakin lebih bervariBsilam hitungan distribusi
frekuensi untuk variabel kualitas pelayanan (X1) dapat dilihat pada
tabel nilai rentang diperoleh dari nilai méxilai min (4423 = 21)

Menghitung kelas data dapat dilakukan dengan perhitungan
1+3,322*log(104) dengan hasil 7,7 yang dibulatkan menjadi 8.
Besaran nilai interval kelas diperoleh dari rentang nilai/jumlah kelas
data (217= 3) yang dibulatkan menjadi 3. Berikut mierupakan tabel

frekuensi distribusi pada variabel kualitas pelayanan (X1):

Tabel IV. 8
Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Pelayanan (X1)
Interval Frekuensi Persentase
231 26 4 3,85%
261 29 2 1,92%
291 32 16 15,38%
321 35 27 25,96%
357 38 24 23,08%
38i 41 15 14,42%
4171 44 16 15,38%
44 - 47 0 0,00%
104 100,00%

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)
Dari tabellV.8 menunjukan bahwa pada frekuensi paling tinggi
ada pada interval 325 dengan nilai frekuensi sebesar 27 atau dengan

persentasi sebesar 25,96%. Sedangkan untuk frekuensi paling rendah
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ada pada interva@l6-29 dengan nilai frekuensi sebesar 2 atau dengan
persentase sebesar 1,92%.

Variabel kondisi keuangan (X2) dari 104 responden memiliki
nilai ratarata (mean) sebesar 31,63 dengan nilai terendah (minimum)
sebesar 23, nilai tertinggi (maksimum) sebesar 40, serta nilai standar
deviasi menunjukan sebesar 3,7&gakin jauh dari nilai O jawaban
responden akan semakin lebih bervariBsilam hitungan distribusi
frekuensi untuk variabel kondisi keuangan (X2) dapat dilihat pada
tabel nilai rentang diperoleh dari nilai méxilai min (40623 = 17)

Menghitung kelas da dapat dilakukan dengan perhitungan
1+3,322*log(104) dengan hasil 7,7 yang dibulatkan menfadi
Besaran nilai interval kelas diperoleh dari rentang nilai/jumlah kelas
data (177= 24) yang dibulatkan menjadi 3. Berikut ini merupakan

tabel frekuensi disbusi pada variabeldadisi keuangagX2):

Tabel IV. 9
Distribusi Frekuensi Variabel Kondisi Keuangan (X2)
Interval Frekuensi Persentase
231 26 10 9,62%
261 29 19 18,27%
291 32 30 28,85%
3271 35 33 31,73%
351 38 9 8,65%
38i 41 3 2,88%
4171 44 0 0,00%
447 47 0 0,00%
104 100,00%

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)
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Dari tabellV.9 menunjukan bahwa pada frekuensi paling tinggi
ada pada interval 325 dengan nilai frekuensi sebesar 33 atau dengan
persentasi sebesar 31,73%. Sedangkan untuk frekuensi paling rendah
ada pada interval 381 dengan nilai frekuensi sebesar 3 atau dengan
persentase sebesar 2,88%.

Variabel sanksi perpajakan (X3) dari 104 responden memiliki
nilai ratarata (mean) sebesar 30,78 dengan nilai terendah (minimum)
sebesar 21, nilai tertinggi (maksimum) sebesar 36, serta nilai standar
deviasi menunjukan sebesar 2,8@9nakin jauh dari nilai O jawaban
responden akan semakin lebih bervariBsilam hitungan distribusi
frekuensi untuk variabel sanksi perpajakan (X3) dapat dilihat pada
tabel nilai rentang diperoleh dari nilai méxilai min (3621 = 15)

Menghitung kelasdata dapat dilakukan dengan perhitungan
1+3,322*log(104) dengan hasil 7,7 yang dibulatkan menfadi
Besaran nilai interval kelas diperoleh dari rentang nilai/jumlah kelas
data (15/7= 2,1) yang dibulatkan menjadi 2. Berikut ini merupakan

tabel frekuensi ditribusi pada variabslnksi pgrajakan(X3):

Tabel IV. 10

Distribusi Frekuensi Variabel Sanksi Perpajakan (X3)
Interval Frekuensi Persentase
211 23 2 1,92%
231 25 1 0,96%
251 27 9 8,65%
2771 29 23 22,12%
2971 31 26 25,00%
317 33 29 27,88%
331 35 6 577%
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351 37 8 7,69%
104 100,00%
Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)

Dari tabellVV.10 menunjukan bahwa pada frekuensi paling tinggi
ada pada interval 333 dengan nilai frekuensi sebesar 29 atau dengan
persentasi sebesar 27,88%. Sedangkan untuk frekuensi paling rendah
ada pada interval 235 dengan nilai frekuensi sebesar 1 atau dengan
persentase sebesar 0,96%.

Variabel kompleksitas peraturan (X4) dari 104 responden
memiliki nilai ratarata (mean) sebeas&4,93 dengan nilai terendah
(minimum) sebesar 23, nilai tertinggi (maksimum) sebesar 44, serta
nilai standar deviasi menunjukan sebesar 4,599 semakin jauh dari nilai
0 jawaban responden akan semakin lebih bervabasam hitungan
distribusi frekuensi ntuk variabel kompleksitas peraturan (X4) dapat
dilihat pada tabel nilai rentang diperoleh dari nilai niamilai min
(44-23 = 21)

Menghitung kelas data dapat dilakukan dengan perhitungan
1+3,322*log(104) dengan hasil 7,7 yang dibulatkan menjadi 8.
Besara nilai interval kelas diperoleh dari rentang nilai/jumlah kelas
data (21/7= 3). Berikut ini merupakan tabel frekuensi distribusi pada

variabel kompleksitas peraturan (X4):

Tabel IV. 11
Distribusi Frekuensi Variabel Kompleksitas Peraturan (X4)
Interval Frekuensi Persentase
231 26 5 4,81%
261 29 10 9,62%
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2971 32 15 14,42%
321 35 23 22,12%
351 38 29 27,88%
381 41 17 16,35%
4171 44 5 4,81%
4471 47 0 0,00%
104 100,00%

Sumber: Data diolah olgheneliti (2021)

Dari tabellV.11 menunjukan bahwa pada frekuensi paling tinggi
ada pada interval 338 dengan nilai frekuensi sebesar 29 atau dengan
persentasi sebesar 27,88%. Sedangkan untuk frekuensi paling rendah
ada pada intervé#3-26 dan 4144 dengannilai frekuensi sebesdr
atau dengan persentase sebé&i%.

4. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum melakukan uji regresi linier

berganda. Tujuan dari uji asumsi klasik ialah untuk meyakinkan bahwa
data yang digunakan sudah memenuhi y@eetan dan terhindar dari
masalah asumsi klasik. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinieritas serta uji heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan
penjelasan hasil uji asumsi klasik:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dapat dilakukan d@ngan menggunakan One
Sample Kolmogros&mirnov Testdan probability plot (P #Plot). Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang digunakan
pada penelitian berdistribusi secara normal atau {@akzali, 2019)

Uji statistik dengan menggunakéhi KolmogorowSmirnov dalam

mengambil keptusannya pabila hasil dari nilai Asymp. Sig {2
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tailed) lebih besar dari 0,05 dapat diartikan bahwa data yang
digunakan pada penelitian tersebut berdistribusi normal. Berikut ini
meru@kan hasil dari uji normalitaglengan menggunakan Uji

Kolmogorov+Smirnovdalam penelitian ini:

Tabel IV. 12
Hasil Uji Normalitas
Asymp. Sig (2 Level of significant Keterangan
tailed)
0,122 0,05 Berdistribusi
Normal

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan tabelV.12 yang menunjukan bahwa nilai dari
Asymp. Sig (2tailed) adalah sebesar 1@2 Hasil tersebut
menunjukan bahwa nilai signifikansi yang dihasilkan lebih besar dari
0,05. Dari uji normalitasdengan menggunakan Uji Kolmogorev
Smirnovdapat diambil kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam

penelitian ini berdistribusi normal.

Pada uji normalitas ini juga di lengkapi dengan uji analisis grafik
yang mana pada uji analisis grafik ini dagateteksi dengan melihat
penyebaran data (titititik) pada sumbu diagonal dari grafik normal
P-P Plots yai Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
mengikuti garis arah, maka data tersebut dapat dikatakan berdistribusi
normal. Berikut ini merup&an hasil dari uji normalitaglengan

menggunakaprobability plotdalam penelitian ini:
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Gambar IV. 1
Grafik Histogram Uji Probability Plot (P P -Plot)

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Berdasarkapada gambar INL.menunjukan bahwa titikitik data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis arah, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwaari uji normalitas dengan
menggunakaniji probability plot (P PPlot) data yang diperoleh pada

penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolineraritas bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas
(Ghozali, 2019, p. 103Model regresi yang baik yaitu tidak terjadi
korelasi diantara variabel bebas. Apabila nilai dari tolerance > 0,1 dan

VIF < 10 maka dapat diartikan bahwa suatu penelitian tidak terjadi
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multikolinieritas ~ Berikut ini  merupakan hasil dari uji

multikolinieritasdalam penelitian ini:

Tabel IV. 13
Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
(Constant)
Kualitas Pelayanan (X1) 0,873 1,145
Kondisi Keuangan (X2) 0,787 1,271
Sanksi Perpajakan (X3) 0,88 1,126
Kompleksitas Peraturan (X4 0,847 1,180

Sumber: SPSS 23, data diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan tabéV.13 yang menunjukan bahwa nilai tolerance
dari setiap variabel bebas lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF setiap
variabel bebas lebih kecil dari 10. Pada variabel kualitesyaean
(X1) nilai tolerance sebesar @B dan nilai VIF sebesar 14%;
variabel kondisi keuangan (X2) nilai tolerance sebesai7@a8 nilai
VIF sebesar 1,21; variabel sanksi perpajakan (X3) nilai tolerance
sebesar 0,8Bdan nilai VIF sebesar 126; serf variabel kompleksitas
peraturan (X4) nilai tolerance sebesar @,8&n nilai VIF sebesar
1,180. Dari uji multikolinieritasini dapat diambil kesimpulan bahwa

pada penelitian ini tidak terjagejalamultikolinieritas

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu

pengamatan ke pengamatan yang (&hozali, 2019, p. 134Pada
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penelitian inidapatmenggunakan uji glejsetan scatterplotintuk
mengetahui apakah terjasdi heteroskedastisitas pada suatu penelitian
atau tidakPada uji glejser@abila hasil dari nilai signifikansi > 0,05
maka dapat diartikan bahwa suatu penelitian tersebut tidgditer
masalah heteroskedastisitas. Berikut ini merupakan hasil dari uiji

heteroskedastisitas dalam penelitian ini:

Tabel IV. 14
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig.
Kualitas Pelayanan (X1) 0,577
Kondisi Keuangan (X2) 0,969
Sanksi Perpajakan (X3) 0,993
Kompleksitas Peraturan (X4) 0,253

Sumber: SPSS 23, data diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan tabellV.14 yang menunjukan bahwa nilai
signifikansi pada setiap variabel bebas lebih besar dari 0,05. Nilai
signifikansi untuk variabel kualitas pelayanan (X1) sebesaf70,5
pada variabel kondisi keuangan (X2) sebes@6®,untuk variabel
sanksi perpajakan (X3) lsesar 0,93; serta variabel kompleksitas
peraturan (X4) sebesar283 Dari uji heteroskedastisitagdengn
menggunakan uji Glejseni dapat diambil kesimpulan bahwa pada

penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.

Selain uji glejser, ujiheteroskedastisitasiga dapat dilakukan
dengammenggunakan scatterplétengambilan keputusan scatterplot

jika titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka
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0, tidak hanya berkumpul di atas dan di bawah dsaila;titik data

tidak berpola.

Gambar IV. 2
Grafik Histogram Uji Scatterplot

Scatterplot
Dependent Variable: Y
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Berdasarkan gambar IVg2afik scatterplot terlihat acak dan tidak
membentuk pola. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapatgejala heteroskedastisitas dalam model regresi dan dapat

digunakan untuk analisis selanjutnya.

5. Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi linier berganda dilakukan untuk menguji pengaruh
dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel depgbiderali,
2019) Variabel bebas yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitas
pelayanan (X1), kondisi keuangan )X sanksi perpajakan (X3) dan

kompleksitas peraturan (X4). Variabel terikat yang digunakan adalah
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kepatuhan wajib pajak reklamBerikut ini merupakan hasil dari analisis

regresi linier berganda dalam penelitian ini:

Tabel IV. 15
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda
Variabel B
(Constant) 3,341
Kualitas Pelayanan (X1) 0,422
Kondisi Keuangan (X2) 0,061
Sanksi Perpajakan (X3) 0,223
Kompleksitas Peraturan (X4) 0,175

Sumber: SPSS 23, datalah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan tab#&V. 15 menunjukan bahwa persamaan model regresi

pada penelitian ini adalah:
Y = 3,341+ 0,42 KUP + 0,61KK + 0,223 SP + 0175KOP +e
Keterangan:

Y . Kepatuhan Wajib Pajak Reklame
a : Konstanta
b : Koefisien variabel
KUP : Kualitas Pelayanan
KK : Kondisi Keuangan
SP : Sanksi Perpajakan
KOP : Kompleksitas Peraturan
e : Error
Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka penjelasan dari

persamaan tersebut adalah sebagai berikut:
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Nilai konstanta berhai 3,341 dapat diartikan jika variabel bebas yang
digunakan, yaitu kualitas pelayanan (X1), kondisi keuangan (X2),
sanksi perpajakan (X3) dan kompleksitas peraturan@ésumsikan
bernilai 0, maka kepatuhan wajib pajak reklame akan memiliki nilai
sebesaB, 341

Koefisien variabel kualitas pelayanan (X1) adalah sebesa2.(;2
tersebut dapat diartikan jika nilai dari variabel bebas lainnya tetap,
namun pada variabel kualitas pelayanan mengalami peningkatan
sebesar 1 satuan, maka kepatuhan wajib paj&lame akan
meningkat sebesar 0,22

Koefisien variabel kondisi keuangan (X2) adalah sebes&d.Oktal
tersebut dapat diartikan jika nilai dari variabel bebas lainnya tetap,
namun pada variabel kondisi keuangan mengalami peningkatan
sebesar 1 satuan, makeepatuhan wajib pajak reklame akan
meningkat sebesar G0

Koefisien variabel sanksi perpajakan (X3) adalah sebesas. ;22
tersebut dapat diartikan jika nilai dari variabel bebas lainnya tetap,
namun pada variabel sanksi perpajakan mengalami peramgkat
sebesar 1 satuan, maka kepatuhan wajib pajak reklame akan
meningkat sebesar 0,22

Koefisien variabel kompleksitas peraturan (X4) adalah sebeisés 0,

Hal tersebut dapat diartikan jika nilai dari variabel bebas lainnya tetap,

namun pada variabel kompgkatas peraturan mengalami peningkatan
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sebesar 1 satuan, maka kepatuhan wajib pajak reklame akan
meningkat sebesarl¥5
6. Uji Hipotesis
a. UiT

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variassi variabel dependen pene{i@anzali, 2019, p.
97). Padapenelitian ini tingkat signifikansi yang ditetapkan dan
digunakan adalah sebesar 0,05 (5%) dan nilai t tabel pada penelitian
ini adalah sebesar 1,98422 yang didapat dari t tabel 2141 '@ 1)
=1 (0,05/2; 1044-1) = 1,98422. Apabila dalam pengujiaasi nilai
signifikansi < 0,05 dan nilai t hitung > dari t tabel, dapat diartikan
variabel bebas berpengaruh secara parsial terhadap variabel terikat

dalam suatu penelitian. Berikut ini merupakan hasil dari uji T dalam

penelitian ini:
Tabel IV. 16
Hasil Uji T
Variabel t Sig. | Kesimpulan
(Constant) 0,796 | 0428

Kualitas Pelayanan (X1) 6,072 | 0,000 | H1 Diterima
Kondisi Keuangan (X2) 0,667 | 0,506 | H2 Ditolak
Sanksi Perpajakan (X3) 2,034 | 0,045 | H3 Diterima
Kompleksitas  Peraturan 2471 | 0,015 | H4 Diterima
(X4)
Sumber: SPSS 23, data diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan tab&V.16 menunjukan bahwa uji T pada penelitian

ini dapat dijelaskan pengaruh dari setiap varibel bebas terhadap
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variabel terikat yang digunakan padanplitian ini. Berikut ini adalah
penjelasannya:
1) Pengaruh kualitas pelayanan terhadap kepatuhan wajib pajak
reklame
Kualitas pelayanan (X1) memiliki nilai signifikansi 0,000
dan nilai t hitung sebesar0g2 artinya H1 diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak reklame.
2) Pengaruh kondisi keuangan terhadap kepatuhan wajib pajak
reklame
Kondisi keuanganX2) memiliki nilai signifikansi 0506
lebih besar dari 0,05 dan nilai t hitung sebes&6@artinya H2
ditolak. Hal ini menunjukan bahwa variabel kondisi keuangan
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak reklame.
3) Pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak
reklame
Sanksi perpajakan(X2) memiliki nilai signifikansi 0,@5
lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebes@32,artinya H3
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sanksi perpajakan
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak reklame.
4) Pengaruh kompleksitas pguran terhadap kepatuhan wajib pajak

reklame
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Kompleksitas peraturargX4) memiliki nilai signifikansi
0,015lebih kecil dari 0,05 dan nilai t hitung sebesdi72,artinya
H4 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel kompleksitas
peraturan berpengarulrib@dap kepatuhan wajib pajak reklame.
b. Uji Statistik F
Uji statistik f digunakan untuk menguji kelayakan dari model
analisis regresi apakah layak untuk menganalisis pengaruh variabel

bebas dan variabel terikalika nilai signifikansi yang didapat lebih

ked | dari 0,05 atau U = 5% model
Tabel IV. 17
Hasil Uji F
Model F Sig.
1 Regression 16,064 0,000

Sumber: SPSS 23, data diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan tab&V.17 menunjukan hasil uji Bahwa hasil dari
nilai signifikansi sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Dapat disumpulkan bahwa model regresi layak digunakan dalam
penelitian ini atau dapat diartikan bahwa variabel bebas yang terdiri
dari kualitas pelayanan, kondisi keg@an, sanksi perpajakan dan
kompleksitas peraturan secara berssama atau simultan
berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu kepatuhan wajib pajak
reklame.

c. Koefisien Determinasi (R)
Koefisien determinasi @ digunkan untuk mengukur seberapa

jaun kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
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dependen nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu
(Ghozali, 2019, p. 95). Jika nilainya 0 maka tidak terdapat pengaruh
sama sekali antara variabeldas dengan variabel terikat, sebaliknya

jika semakin mendekati nilai 1 maka terdapat pengaruh antara variabel

bebas dengan variabel terikat.

Tabel IV. 18
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Adjusted R Square
1 0,369

Sumber: SPSS 23, data diolah oleh peneliti (2021)

Berdasarkan tabellV.18 menunjukan hasil uji koefisien
determinasi (R yang dapat diartikan bahwa nilai d#djusted R
Squaretersebut adalah sebesar 89&tau dalam persentase sebesar
36,9%. Dapat disnpulkan bahwa variabel bebas yang terdiri dari
kualitas pelayanan, kondisi keuangan, sanksi perpajakan dan
kompleksitas peraturan dapat menjelaskan kepatuhan wajib pajak
reklame sebagai variabel terikat sebes§9%, sedangkan sisanya
yaitu sebesar 1% dijelaskan oleh variabelariabel lainnya yang

tidak terdapat pada penelitian ini.

B. Pembahasan
1. Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Reklame
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kualitas pelayanan

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak reklame. Hal ini dapat dilihat
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pada nilai koefisien regresi dengan arah positif yaitu sebesar 0,422 lalu
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 damtung lebih besar dari t tabel
(6,072 > 1,98422) Dapat diartikan bahwa HO ditolak dan H1 diterima,
sehingga dapat ditarik kesimpulkan bahwa variabel kualitas pelayanan
(X1) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak reklame.

Hasil penelitian inisejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kusuma (2016), Bay dan Samadara (2016), Putra (2018) serta penelitian
Permatasari dan Merkusiwati (2019) yang menghasilkan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Pelayanan
yang transparan dapat memberikan rasa percaya dari wajib pajak sehingga
wajib pajak akan merasa lebih nyaman untuk memenuhi kewajiban
perpajakannnya. Sehingga semakin baik pelayanan yang diberikan akan
semakin tinggi tingkat kepatuhan wajib pajak.

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahfud et al.
(2017) dan Ahya (2019) yang menghasilkan bahwa kualitas pelayanan
terbukti tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Artinya
pelayanan yang berkualitas belum tentu dapat mempengatahi
meningkatkan kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban dalam
membayarkan serta melaporkan pajaknya.

Berdasarkan teori atribusi terdapat faktor internal dan eksternal.
Kualitas pelayanan merupakan fakt@ksternal karena pelayanan
merupakan tindean yang dilakukan oleh pihak luar yaitu petugas pajak

sehingga dapat memberikan pandangan atau persepsi dari wajib pajak
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untuk dapat menentukan respga.Akibat dari pelayanan yang dilakukan
oleh petugas pajak kepada wajib pajak dapat mempengaruhi reaion
pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Pelayanan yang
diharapkan oleh wajib pajak ialah pelayanan yang efektif. Apabila petugas
pajak memberikan pelayanan yang kurang berkualitas dapat menimbulkan
respon negatif yang berakibat wajib pajakakdnemenuhi kewajibanya

dan begitupula sebaliknya ketika pelayanan yang diberikan berkualitas
akan menimbulkan respon positif sehingga wajib pajak memilih untuk
memenuhi kewajiban perpajakannya.

Pelayanan petugas pajak menjadi garda terdepan yang daaikmen
perhatian wajib pajak reklame. Kondisi fisik dapat mempengaruhi wajib
pajak dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak karena wajib pajak akan
menilai sarana atau fasilitas yang tersedia seperti adanya ruang tunggu dan
tempat parkir yang nyaman dan ansahingga wajib pajak akan merasa
puas dengan fasilitas yang tersedia. Komunikasi yang baik dari pelayanan
yang berkualitas dengan memberikan informasi secara benar, jelas dan
mudah dipahami sangat diperlukan karena dapat mempengaruhi keputusan
wajib pajakdalam memenuhi kewajiban pepajakani@@makin baik atau
semakin berkualitas pelayanan yang diberikan dari segi kondisi fisik,
keandalan, daya tanggap, jaminan dan empati dapat meningkatkan
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Pelayanan pajak merupakan pelayanan publik harus mengikuti

perkembangan zaman dan menyesuaikan dengan kebutuhan wajib pajak.
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Dari pihak Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) DKI Jakarta selalu
berupaya dalam meningkatkan penggunaan sistem digital padgatama
daerah yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan,
kemudahan pelayanan dan pemanfaatan pada bidang teknologi
(beritajakarta.id, 2021).

Berdasarkan dari data hasil penyebaran kuesioner, pada variabel
kualitas pelayanan terdapat penyataangdenskor tertinggi yaitu pada
pernyataan fAPetugas pajak nmmasijgaga ker
waji b pajako dapat diarti kan bahwa de
pajak petugas pajak telah mampu menjaga kerahasiaan data dari setiap
wajib pajak selmgga wajib pajak merasa terjamin atas kerahasiaan
datanya dan dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak reklame.

Ketika petugas pajak dengan cepat menindaklanjuti pengaduan atau
membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi wajib pajak hal tersebut
dapat memberikan rasa puas terhadap pelayanan. Namun pernyataan
dengan skor terendah yaitu pada per
meni ndakl anjuti pengaduan dari masyar
bahwa sebagian responden merasa bahwa petugas pajggagicbelum
mampu untuk cepat tanggap dalam menindaklanjuti pengaduan dari
masyarakat. Sehingga petugas pajak perlu melalukan upaya meningkatan
daya tanggap agar pengaduan dari masyarat dapat ditindaklanjuti dengan
cepat dan tepat sehingga wajib pajak daperasa puas dan memilih untuk

patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.



90

2. Pengaruh Kondisi Keuangan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Reklame (X2)

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kondisi keuangan
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wagilalpreklame. Hal ini dapat
dilihat pada nilai koefisien regresi dengan arah positif yaitu sebesar 0,061
lalu nilai signifikan sebesar 0,506 > 0,05 dan t hitung lebih kecil dari t tabel
(0,667 < 1,98422) yang dapat diartikan bahwa Hériditadan H2 ditol&,
sehingga dapat ditarik kesimpulkan bahwa variabel kondisi keuangan (X2)
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak reklame.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu oleh
Nisfiyah (2016) Anam dan Trifina (2017) sertaArini dan Sumaryanto
(2019)membuktikan bahwa kondisi keuangan tidak berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak, dalam penelitian tersebut menunjukan bahwa
tingkat penghasilan yang buruk atau rendah akan menyebabkan wajib
pajak untuk tidak membayar pajak, karena penghasilan yang tida
memungkinan bagi pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya.

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi dan
Setiawan (2016) serta penelitian Ahya (2019) yang menyatakan bahwa
kondisi keuangan berpengaruh positif terhadap kepatuhan pepih.
Artinya ketika kondisi keuangan yang dimiliki oleh wajib pajak semakin
baik maka akan mendorong wajib pajak untuk memenuhi kewajiban

perpajakannya.
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Kondisi keuangan merupakan gambaran atau keadaan dari masing
masing wajib yang dapat dilihat dari bagai rasio. Kondisi keuangan
setiap wajib pajak reklame berbeda, sehingga kondisi keuangan
merupakan faktor yang berasal dari wajib pajak itu sendiri atau disebut
sebagai faktor internal dalam teori atribusi. Ketika tingkat profitabilitas
tinggi wajib papk cenderung akan memenuhi kewajiban perpajakannya.
Tingkat likuiditas yang tinggi juga memungkinkan wajib pajak mampu
untuk membayar utang jangka pendeknya seperti utang pajak. Namun
berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnya tingkat
profitabilitas, likuiditas atau kondisi arus kas yang baik tidak menjadi tolak
ukur bahwa wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya.

Dar i hasi l penyeberan kuesioner per
pajak tepat waktu meskipun kondisi keuangan sedang buww me mi | i ki
skor terendah. Dapat diartikan bahwa sebagian dari responden tidak setuju
bahwa mereka akan membayar pajak tepat waktu ketika kondisi
keuangannya sedang buruk karena akan cenderung memilih untuk tidak
memenuhi kewajiban perpajakannya demi memnghankan kondisi
kasnya dibanding harus membayar pajak.

Pengaruh Sanksi Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Reklame

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel sanksi perpajakan

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak reklame. Hal ini diipeit d

pada nilai koefisien regresi dengan arah positif yaitu sebesar 0,223 lalu
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nilai signifikan sebesar 0,045 < 0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel
(2,034 > 1,98422) yang dapat diartikan bahwa HO ditolak dan H3 diterima,
sehingga dapat ditarik kespulkan bahwa variabel sanksi perpajakan
(X3) berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak reklame.

Peneitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian ini adalah
peneitian yang dilakukan olehRatnaningsih dan Waluyo (2017),
Candrakusum#&2018) Kartini (2018)serta Permatasari dan Merkusiwati
(2019) menunjukan bahwa sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajalSanksi perpajakan dengan tegas diberikgraka
pelanggar dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak karena wajib pajak
mampu memahami sanksi perpajakan yang sesuai demgaaturan
perpajakan yang akan merasa terdorong untuk memilih memenuhi
kewajibannya demi menghindari sanksi perpajakan yang rieenbuat
wajib pajak lebih banyak mengeluarkan biaya atau meNagnun tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Permatasari, Shinta Devy
(2016) dan Setiawan (2017) yang menunjukan bahwa sanksi perpajakan
tidak berpengaruh terhadap kepatuhanbwagjak, bagaimanapun sanksi
yang diterapkan tidak mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.

Petugas pajak memiliki wewenang untuk memberikan sanksi
perpajakan kepada wajib pajak yang melakukan pelanggaran. Petugas
pajak dan sanksi perpajakamerupakan bagiaruar dari wajib pajak,
sehingga dapat dikatakan bahwa berdasarkan teori atribusi, sanksi

perpajakan merupakan faktor eksternal. Berdasattk@ory planned of
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behavior (TPB) mendukung pengaruh sanksi perpajakan terhadap
kepatuhan wajib pajak reklame. Dari salah satu elemen TPB yaitu norma
subjektif yang diartikan sebagai persepsi dari orang lain atau adanya
tekanan sosialntuk melakukan atau tidak melakukdtemungkina
tindakan wajib pajak untuk menghindari sanksi perpajakan disebabkan
untuk menghindari adanya persepsi buruk dari orang lain atau tekanan
sosial. Sanksi juga dapat menjadi alat pengontrol untuk menghindari
penyimpangan perilaku, hal ini berkaitan dengantrol belief ketika

wajib pajak tidak patuh terhadap peraturan yang ditetapkan maka akan
terancam mendapat saksi perpajakan karena wajib pajak tidak memiliki
kendali atas sanksi perpajakan.

Wajib pajak perlu memahami dengan baik terkait sanksi perpajakan.
Ketika wajib pajak memamni sanksi perpajakan, maka wajib pajak
diharapkan akan patuh karena menganggap bahwa sanksi perpajakan
merupakan hal yang memberatkan dan patut untuk dihindari. Pengenaan
sanksi harus diberikan secara tegas kepada seluruh wgik yeng
melanggar dan sesuai dengan besar atau kecilnya pelanggaran yang
dilakukan. Bagi pelanggaran ringan dapat diberikan sanksi administrasi
dan jika melakukan pelanggaran cukup berat akan dikenakan sanksi
pidana.

Di DKI Jakarta yang terdapat banyakysahaan membuat persaingan
semakin ketat sehingga perlu berbagai masamanaintuk promosi, salah

satunya yaitu reklame. Namun ketika pelaku bisnis mendapat sanksi
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administrasi atau sanksi pidana dari pajak reklam&a akarberakibat
menghambat saranargmosinya. Penyelenggara reklame yang tidak
mematuhi peraturan pajak reklame akan terancam mendapat sanksi seperti
sanksi administrasi bunga sebesar 2% per bulan jika terlambat membayar.
Lalu jika penyelenggara reklame yang telah habis masa izinnya tidak
merobohkan atau membongkar reklame akan mendapat sanksi
administrasi berupa pencabutan izin reklame yang berakibat tidak dapat
menyelenggarakan kegiatan reklame di Ibu kota Indonesia dalam jangka
waktu tertentu.

Apabila wajib pajak melakukan pelanggaran seperti tidak memastikan
keamanan reklame agar tetap kuat dan kokoh, tidak memelihara benda atau
alat yang digunakan agar reklame tetap dalam keadaan baik, dan
menyelenggarakan reklame yang bersifat komersial olipa¢ yang
dilarang maka pelanggar akan mendapat sanksi dengan pidana kurungan
paling lama 6 (enam) bulan atau denda dengan nominal paling banyak
sebesar Rp 50.000.000 (lima puluh juta rupiah).

Berdasarkan dari data hasil penyebaran kuesioner, pada Variabe
sanksi perpajakan terdapat penyataan dengan skor tertinggi yaitu pada
pernyataan fASanksi pidana yang di ken:
cukup berato dapat di ardensétgurbahvea hwa da
ketika melakukan pelanggaran yang cuku@bakan memperoleh sanksi
pidana, hal ini dapat meningkatkan rasa takut wajib pajak sehingga

menghindari pelanggaran agar tidak memperoleh sanksi perpajakan.
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Terdapat pul a pernyataan dengan

s koo

membuat wajib pajak jera dalaaturanundang ndang per paj akano

diartikan ternyata sebagian responden menganggap bahwa sanksi
perpajakan masih belum mampu membuat wajib pajak merasa jera
sehingga terdapat kemungkinan akan mengulanginya lagi. Hal ini
menunjukan bahwa sanksi pergaa harus dilakukan lebih ketat serta
dalam upaya meningkatkan kepatuhan wajib pajak reklame melalui sanksi
perpajakan terdapat beberapa hal yang dapat dilakukaperti
meningkatkan nonimal dari dendanmelakukan kegiataan pemeriksaan
secara rutin padavajib pajak dengan tujuan meningkatkan kepatuhan
wajib pajak.
Pengaruh Kompleksitas Peraturan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Reklame

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel kompleksitas
peraturan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak rektahi
dapat dilihat pada nilai koefisien regresi dengan arah positif yaitu sebesar
0,223 lalu nilai signifikan sebesar 0,015 < 0,05 dan t hitung lebih besar
dari t tabel (2,471 > 1,98422) yang dapat diartikan bahwa HO ditolak dan
H4 diterima, sehingga @at ditarik kesimpulkan bahwa variabel
kompleksitas peraturan (X4) berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib pajak reklame.

Pada penelitian yang dilakukan oMhasesg2006, Permatasarian

Merkusiwati (2019) juga menunjukan bahwa kompléks peraturan
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berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak dan
petugas pajak diharapkan memiliki pemahaman yang sama terhadap
peraturan untuk menghindari keluhan dari wajib pajak atas kewajibannya
serta dapat meningkatkan motivasi kepan wajib pajak dalam
memenuhi kewajiban perpajakannya. Namun berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ratnaningsih dan Waluyo (2017) membuktikan
bahwa kompleksitas peraturan berpengaruh negatif terhadap kepatuhan
wajib pajak reklame. Wajib pajak saful terlanjur merasa sulit untuk
memahami peraturan yang baru yang mengakibatkan wajib pajak memilih
untuk tidak memenuhi kewajiban perpajakannya.

Kesulitan dalam memahami peraturan perpajakan dapat diartikan
sebagai kompleksitas peraturan. Berdasatteay of planned behaviour
(TPB), niat untuk melakukan suatu perilaku tersebut dipengaruhi oleh tiga
variabel salah satunya yaitu kontrol perilaku. Setiap individu memiliki
kontrol akan melakukan tindakan seperti tergantung mudah dan sulitnya
tindakan terseliuilakukan. Tingkat kemudahan dan kesulitan merupakan
hal yang berbedbeda bagi tiap individu. Kemungkian terdapat individu
yang melakukan suatu tindakan apabila tindakan tersebut sulit dilakukan
ia akan merasa tertantang sehingga memilih untuk melakindakan
tersebut.

Berdasarkan teori atribusi, kompleksitas peraturan merupakan faktor
eksternalyang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak. Pemerintah daerah

merupakan pihak yang berwenang dalam menuntukan peraturan terkait
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pajak reklame, sehingga wajib pkjhanya akan memiliki pandangan
untuk memahami serta menentukan tindakan memilih untuk patuh atau
tidakpatuh karena peraturan yang ditetapkan.

Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa kompleksitas peraturan
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajdjalp reklame dapat
diartikan bahwa kompleksitas peraturan dapat membuat wajib pajak mau
belajar untuk memahami peraturan yang berlaku sehingga wajib pajak
memahami peraturan tersebut dan memilih untuk patuh. Kemudahan akses
peraturan juga membantu wajibjga untuk lebih mudah mengetahui
peraturarperaturan yang berlaku, peraturan pajak reklame dapat diakses
dengan mudah melalui teknologi internet.

Kompleksitas peraturan ada karena pihak yang berwenang ingin
memberikan kejelasan atau kepastian hukum sghimgrlu dilakukan
perbaikan regulasi atau peraturan, namun hal ini dapat menyebabkan
perubahan peraturan. Pada penelitian ini terdapat variabel bebas lainnya
yaitu kualitas pelayanan yang menunjukan hasil bahwa kualitas pelayanan
berpengaruh positif terdap kepatuhan wajib pajak reklame. Hasil
penelitian kualitas pelayanan dapat mendukung hasil penelitian
kompleksitas peraturanPelayanan yang berkualitas yang diberikan
kepada wajib pajakeperti petugas pajak menguasai peraturan perpajakan
dengan baik gengga dapat membantu wajib pajak dalam memahami
peraturan pajak reklame sehinggianya kesamaan pemahaman tdizk

terjadi multitafsir.
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Wajib pajak reklame perlu memahami peraturan pajak reklame
dengan baik, ketika wajib pajak kurang memahami peratpajak
reklame dan memilih tidak memenuhi kewajiban perpajakannya akan
berakibat pada kelangsungan bisnisnya. Akibat yang dapat terjadi yaitu
pencabutan izin reklame lalu tidak akan diberikan hak serta tidak
diperbolehkan untuk menyelenggarakan reklamansal1l (satu) tahun
yang terhitung dimulai dari tanggal pencabutannya izin dan akibat lainnya
yaitu dicoret dari daftar perusahaan sebagai penyelenggara reklame atau
biro jasa reklame.

Berdasarkan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi DKI
Jakarta tahwm 2020 terdapat kendala dalam pemungutan pajak reklame
diantaranya vyaitu, pada revisi pergub no 27/2014 yang membahas
penetapan nilai sewa reklame (NSR) yang merupakan dasar pengenaan
pajak reklame dan kerap terjadi pencampuran mekanisme aturan dari
Perdano 12/2011 tentang pajak reklame dengan mekanisme aturan
perizinan Perda no 9/2014 tentang penyelenggaraan reklame. Hal tersebut
dapat menyebabkan perbedaan pemahaman sehingga terhambatnya
penerimaan pajak reklame.

Berdasarkan dari data hasil penyebaraeskaner, pada variabel
kompleksitas peraturan terdapat penyataan dengan skor tertinggi yaitu
pada pernyataan APenggunaan kal i mat
kesulitan dalam memahami peratur an

diartikan bahwa sebagian resglen masih berasa bahwa penggunaan
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kalimat yang panjang dapat menimbulkan kesulkaterbacaardalam
memahami peraturan. Menurut Tan dan Tower (1992) d3ka(2014)
upaya yang dapat mengurangi kompleksitas peraturan dapat dilakukan
dengan cara menggunakan kalimat yang lebih pendek serta gaya penulisan

aktif sehingga dapat dengan mudah dipahami dan ingat.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan penjelasan pada bab sebelumnya
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Kualitas pelayanan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
reklamedi DKI Jakarta Pelayanan yang berkualita&@nganmemberikan
informasi secara benar, jeldan mudah dipahami sangat diperlukatuk
menimbulkan respon positif dari wajib pajasemakin berkualitas
pelayanan petugas pajak maka akan semakin baplomedari wajib pajak
sehingga dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

2. Kondisi keuangan tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
reklamedi DKI Jakarta Besarnya tingkat profitabilitas, likuiditas atau
kondisi arus kas yang baittdak dapatmenpdi tolak ukur bahwa wajib
pajak akan memenuhi kewajiban perpajakannya.

3. Sanksi perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
reklamedi DKI JakartaKetika wajib pajak memadmi sanksi perpajakan,
maka wajib pajakakan patuh karenanenganggap bahwa sanksi
perpajakan merupakan hal yang memberatkan ddo yntuk dihindar;
semakin tegas dan ketatnya sanksi perpajakan akan semakin meningkatkan
kepatuhan wajib pajak reklame.

4. Kompleksitas peraturan berpengaruh positif terhadap kepatwbpn
pajak reklamedi DKI Jakarta.Dengan adanya kompleksitas peraturan

mengharuskan wajib pajak untudelajar memahami peraturan yang
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berlakulebih dalanmsehingga akan menimbulkan pemahaman wajib pajak

dan dapat meningkatkan kepatuhan wajiblpegilane.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

implikasi yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

1. Bagi Badan Pendapatan Daerah (Bapenda) DKI Jakarta sebagai lembaga
pemungut pajak reklame, dari penelitian ini dihaepiBapenda untuk
mengetahui faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak reklame.
Pelayanan petugas pajak perlu selalu ditingkatkan seperti kemudahan dalam
perizinan reklame dan peningkatan sistem pelayanan online agar lebih
efektif. Diharapkan sanksi pgemjakan yang semakin diperketat atas
pelanggaran dari reklame yang tidak sesuai dengan peraturan sehingga perlu
dikenakan sanksi administrasi atau bahkan sanksi pidana. Peraturan pajak
reklame yang berlaku perlu selalu disosialisasikan kepada penyekenggar
rekalame sehingga wajib pajak memiilki pemahaman terkait peraturan yang
berlaku dan dapat memenuhi kewajiban perpajakannya.

2. Bagi masyarakat atau wajib pajak reklame, dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pengetahuan baru yang dapat meningkatikamaman
terkait dengan kepatuhan wajib pajak reklame

3. Bagi perkembangan ilmu pengetahuan, dari penelitian ini diharapakan
mampu memberikan kontribusi dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan

khususnya dibidang perpajakan yaitu terkait kepatuhan waak palglame
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C. Keterbatasan Penelitian

1.

3.

Populasi dan sampel yang digunakan hanya wajib pajak reklame yang
berada di DKI Jakarta, sehingga kurang luasnya cakupan wilayah
penelitian.

Penggunaan teknik pengumpulan data vyaitu kuesioner yang bisa
menghasilkan data yang kurang valid apabila responden tidak memberikan
pernyataan yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya.

Adanya perbedaan wawasan antar wajib pajak reklame yang dapat
mengakbatkan kurang valid apabila responden tidak memberikan

pernyataan yang sesuai dengan kondisi yang sebenarnya

D. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya

1.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah litedatumenambah
variabel lainnya yang tidak terdapat pada penelitiasaperti tarif pajak

yang berlakuyang memugkinkan dapat mempengarkkpatuhan waijib
pajak reklame

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah indikator yang
digunakan pada masifgasingvaribel agar hasil penelitian menjadi lebih
baik dan dapat diukur secara handal

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas jangkauan populasi
seperti membandingannya terlebih dahagar hasil penelitian menjadi

lebihluas,baik dan dapat diukur sara handal
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4. Peneliti selanjutaya diharapkan menambah teknik pengumpulan data
seperti melakukan wawancara kepada beberapa wajib pajak reklame agar

dapat memperoleh informasi lebih dalam dan lebih berkualitas.
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian Badan Pendapatan Daerah DKI Jakarta

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

BADAN PENDAPATAN DAERAH

Jalan Abdul Muis No. 66 Telp. 3865580-85 Fax. 3865643

JAKARTA
Kode Pos : 10160
Nomor Se9/-081. 6 Juli 2021
Sifat : Biasa
Lampiran -
Hal : Z’aemb:;gz:ﬁn izin riset Kepada
ne Yth 1. Kepala Bidang Perencanaan dan
Pengembangan
2. Kepala Bidang Pendapatan Pajak II
3. Kepala Bidang Peraturan
4. Kepala Unit Pusat Data dan Informasi
Pendapatan
5. Para Kepala Suku Badan Pendapatan
Daerah
6. Para Kepala Unit Pelayanan
Pemungutan Pajak Daerah
di
Jakarta
Sehubungan  dengan Surat  Universitas  Negeri  Jakarta Nomor
5174/UN39.12/KM/2021 tanggal 29 Juni 2021 perihal permohonan riset dan penelitian,
dengan ini memberikan izin riset dan penelitian kepada :
Nama . Siti Farhah
NIM : 8335164312
Program . Akuntansi
PerguruanTinggi  : Universitas Negeri Jakarta
Judul Penelitian : Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kondisi Keuangan, Sanksi
Perpajakan dan Kompleksitas Peraturan Terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak Reklame.
Pada prinsipnya Badan Pendapatan Daerah memberikan izin kepada yang
bersangkutan untuk melakukan riset atau penelitian dengan ketentuan mentaati aturan
yang berlaku, adapun waktu pelaksanaan dimulai tanggal 6 Juli 2021 s.d 30 September
2021. Untuk itu dimohon Saudara dapat memberikan informasi/petunjuk seperlunya
guna keperluan dimaksud.
Atas bantuan dan kerjasama Saudara, diucapkan terima kasih.
oV S\
,/‘/Sekre‘taris Ba‘&p Pendapatan Daerah
e anS\DKI Jakarta
LB
A Pilar Hendrani, S.E., M.Si
NIP 197402262002121004
Tembusan :
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Catatan :
Kepada Mahasiswa yang bersangkutan  wajib

menyerahkan 1 (satu) buku skripsi atau penelitiannya
kepada Badan Pendapatan Daerah Provinsi DK! Jakarta
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Lampiran 2 Kuesioner
Kepada Yth.

Bapak/Ibu/Saudara/i
Wajib Pajak Reklame

Dalam rangka penyelesaian studi di Program Stratdniversitas Negeri
Jakarta (UNJ). Saya&iti Farhah, NIM 8335164312, Program Studi Akuntansi FE
UNJ selaku peneliti bermaksud melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan
skripsi y a Reggaruh eKuglitasd Relayan@in, Kondisi Keuangan,
Sanksi Perpajakan dan Kompleksitas Peraturan Terhadap kpatuhan Wajib

Pajak Reklamed .

Kriteria responden dalam penelitian ini:
1. Wajib pajak reklame yang terdaftar minimal sejak tahun 2019 di Badan
Pendapatan Daerah (BAPENDA) DKI Jakarta

2. Wajib pajak reklame yang menyelenggarakan pembukuan

Saya harap kesediaangé/Ibu untuk menjadi responden dalam penelitian ini
dan Saya mohon kesediaannya meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner
yang telah disediakan ini. Data dan informasi yang diperoleh dari kuesioner hanya
akan dipergunakan untuk penelitian dan atigaga kerahasiaannya sesuai dengan

kode etika penelitian.

Sebelum menjawab pertanyaaertanyaan dalam kuesioner ini, Saya mohon
agar Bapak/lbu membaca terlebih dahulu petunjuk pengisian. Atas perhatian

Bapak/Ibu responden, Saya ucapkan terima kasih.

Hormat saya,

Siti Farhah
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PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER
1. Kuesioner diisi oleh wajib pajateklame yang terdaftar minimal sejak tahun
2019 di Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) DKI Jakarta
2. Kuesioner diisi oleh wajib pajak reklame yang menyelenggarakan pembukuan.
3. Responden terlebih dahulu mengisi identitas responden

4. Responden cukup memilih salsditu alternatif jawaban dengan membubuhkan
tanda checklist (&) pada salah satu
kondisi yang ada.

Keterangan jawaban:

STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju

S : Setuju

SS : Sangat Setuju

Mohon perike kembali semua jawaban Bapak/Ibu dan yakinkan bahwa tidak ada

pertanyaan yang terlewat.

IDENTITAS RESPONDEN

Nama . éééeeéeéeééé. (Boleh tidak
Merupakan wajib pajak reklame yang terdaftanimal pada tahun 2019 di Badan
Pendapatan Daer§dBAPENDA) DKI Jakarta

[]Ya [] Tidak (Tidak perlu lanjut mengisi)

Terdaftar sebagai
wajib pajak reklame sejak  : [_] 2019 ] 2017

[]2018 [CJLainnya (éééé. ..
Jenis Wajib Pajak : [_] Badan 1 Orang Pribadi
Menyelenggarakan pembukualn_;| Ya 1 Tidak (Tidak perlu lanjut mengisi)

pil

di
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No Pernyataan STS| TS| S | SS
Kepatuhan Wajib Pajak Reklame (Y)

1 Saya mendaftarkan reklame ke kantor pajak atas
kemauan diri sendiri

) Orang pribadi atau badan yang menyelenggari
reklame wajib mendaftarkan reklamenya

3 Saya mengisi formulir pendaftaran pajak reklg
sesuai dengan ketentuan perundandangan

4 Wajib pajak ketika ingin mendaftarkan reklame hg
sesuai dengan proses yang telah ditentukan
Surat Pendaftaran Objek Pajak Daerah (SPOPD) f

5 | diisi dengan jelas, benar, dan lengkap s
ditandatangani

6 | Saya tidak pernah terlambat dalam membayar paj

. Saya mampumelakukan perhitungan pajak reklar
dengan benar
Saya tidak memiliki tunggakan pajak dan sel

8 | membayar kekurangan pajak sebelum dilaku
pemeriksaan

9 | Saya tidak pernah mendapat sanksi administrasi

10 Saya tidak pernah mengalami pencabutan izin rek
yang Saya pasang

Kualitas Pelayanan (X1)

Fasilitas fisik (ruang tunggu, tempat park

11 | formulir, dll) di kantor pelayanan pajak tersed

dengan baik.




Saya merasa nyaman dengan fasilitas
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12 | (ruang tunggu, tempat parkir, formulir, dll) ya
tersedia di kantor pelayanan pajak

13 Petugas pajak sudah bekerja secara profesional
meningkatkan kepercayaan wajib pajak

14 | Petugas pajak cakap dalam melaksanakan tugas

15 Petugas pajak selalu menindaklanjuti pengaduan
masyarakat dengan cepat
Petugas pajak cepat tanggap dalam memb

16 | menyelesaikan persoalan yang dihadapi w
pajak
Petugas pajak menguasai peraturan perpaj

17 | dengan baik sehingga dapat membantu W
pajak dalam menyelesaikan kewajiban pajaknya

18 Petugas pajak menjaga kerahasiaan data
masingmasing wajib pajak

19 Petugas pajak memberikan perhatian terha
masalah yang dialami wajib pajak

20 Petugas pajak berkomunikasi dengan baik dan Ig
kepada wajib pajak

” Petugas pajak memberikan pelayanan
terbaik

Kondisi Keuangan (X2)

22 | Laba sebelum pajak tahun 2019 memuaskan

23 Laba sebelum pajak mempengaruhi wajib pajak da
membayar pajak reklame

24 | Tingkat profitabilitas tahun 2019 memuaskan

- Tingkat profitabilitas mempengaruhi wajib paj
dalam membayar pajak reklame

26 | Tingkat likuiditas tahun 2019 memuaskan




27

Tingkat likuiditas mempengaruhi wajib pajak dal;
membayar pajak reklame
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28

Kondisi arus kas tahu#019 memuaskan

29

Kondisi arus kas mempengaruhi wajib pajak da
membayar pajak reklame

30

Baik buruknya kondisi keuangan bukan menj

penghalang untuk taat bayar pajak reklame

31

Saya selalu bayar pajak tepat wakteskipun kondis

keuangan sedang buruk

Sanksi Perpajakan (X3)

32

Sanksi pajak merupakan sarana mendidik wajib p

agar terciptanya kedisplinan dibidang perpajakan

33

Wajib Pajak berusaha memahami dengan baik ter
sanksi dalam perpajakan

34

Pemahaman pada sanksi perpajakan d

meningkatkan kepatuhan wajib pajak

35

Sanksi pajak membuat wajib pajak jera dalam ati

undangundang perpajakan

36

Sanksi yang diatur Undafigndang agarwajib
pajak membayar pajak tidak terlambat.

37

Pengenaan sanksi dilaksanakan dengan tegas k

seluruh wajib pajak atas pelanggaran yang dilakul

38

Sanksi administrasi yang dikenakan bagi pelang

aturan pajak yang ringan

39

Sanksi pidana yang dikenakan bagi pelanggar at

pajak cukup berat

40

Apabila melakukan pelanggaran yang merugi
negara secara material maka dikesanksi pidang

adalah wajar




Kompleksitas Peraturan (X4)
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Wajib pajak sering mengalami kesulitan dal

“ memahami penjelasan peraturan pajak reklame
Penggunaan kalimat yang panjang membuat W

42 | pajak kesulitan dalammemahami peraturan paj:
reklame
Ketika terjadi perubahan peraturan perpajakan, §

43 | merasa kesulitan dalam memahami peraturan
baru

44 Peraturan pajak reklame yang berlaku sulit dial
oleh wajib pajak

45 Peraturan pajak reklame yang berlaku menimbu
penafsiran yang berbededa

46 | Peraturan yang berlaku memberikan kepastian hu

47 Saya merasa kesulitan dalam mengisi form
pendaftaran objek pajak reklame

48 Padaformulir pendaftaran terlalu banyak data ya
perlu diisi

49 Instruksi pada formulir pendaftaran objek pa
reklame belum lengkap

50 Peraturan pajak yang ada lebih ban
menguntungkan pihak fiskus

51 Pelaksanaaperaturan pajak yang ada lebih ban)

merugikan wajib pajak
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Lampiran 3 Tabulasi Uji Kualitas Data Variabel Kepatuhan Wajib Pajak

Reklame (Y)

Kepatuhan Wajib Pajak Reklame (YY)
No | PL|P2|P3|P4|P5|P6|P7|P8|P9|P10|P11|P12]| Total

33

47

38

39

40
32

41

39

37

43

44
41

39

43

33

41

41

44
41

43

40
44
41

41

35

37

42

39

28
43

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
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Lampiran 4 Tabulasi Uji Kualitas Data Variabel Kualitas Pelayanan (X1)

Kualitas Pelayanan (X1)
No | P13| P14| P15| P16| P17 | P18| P19 | P20| P21 | P22 | P23 | Total

33

44
35

36

34
36

22

34

39

40

37

35

30
40

43

37

34
36

34
42

39

36

36

36

31

35

30
36

32

34

10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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Lampiran 5 Tabulasi Uji Kualitas Data Variabel Kondisi Keuangan (X2)

Kondisi Keuangan (X2)
No | P24 | P25| P26 | P27 | P28 | P29| P30 | P31| P32 | P33| P34 | Total

27

44
35

31

36

37

34
33

35

42

32

38

29
35

36

36

27
38

36

30
36

38

37

40

32

35

29
36

34
37

10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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Lampiran 6 Tabulasi Uji Kualitas Data Variabel Sanksi Perpajakan (X3)

Sanksi Perpajakan (X3)
No | P35| P36 | P37 | P38| P39| P40 | P41| P42 | P43 | P44 | P45| Total

32
43

37
41

38
41

37

36

35

32

38
40

39

35

37

39

34
36

36

27

39

28
41

38

40
38

35

40
31

37

10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
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Lampiran 7 Tabulasi Uji Kualitas Data Variabel Kompleksitas Peraturan

(X4)

Kompleksitas Peraturan (X4)
No | P46 | P47 | P48 | P49 | P50 | P51 | P52 | P53 | P54 | P55 | P56 | Total

27
44
33

36

37

33

36

35

27
28

38

40
39

40
35

31

41

35

33

35

37

36

38

40
38

37

36

34
39

41

10
11
12

13
14
15
16
17

18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30




Lampiran 8 Hasil Uji Validitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Reklame (Y)

Correlations

123

Pl F2 F3 Fq FE FE FT FE Fo F10 P11 F1z Total_v
P1 Pearson Correlation 1 402 175 243 091 5617 526 305 367 472" 229 321 05
Sig. (2-tailad) 028 355 105 634 001 003 101 046 008 224 084 000
M 0 10 30 30 0 10 30 30 0 30 30 0 a0
P2 Pearson Correlation 402 1 205 060 153 083 450 235 258 451 -011 186 535
Sig. (2-tailad) 028 277 755 418 664 013 21 168 012 852 326 002
M 0 10 30 30 0 10 30 30 0 30 30 0 a0
P3 Pearson Correlation 175 205 1 381 206 -,296 125 457 23 123 .00g 355 420"
Sig. (2-tailad) 355 277 038 113 113 509 012 220 516 862 055 018
M 0 10 30 30 0 10 30 30 0 30 30 0 a0
P4 Pearson Correlation 243 060 a1 1 354 008 296 357 4647 239 288 13807 585
Sig. (2-tailed) 105 755 038 055 966 112 053 010 204 A 039 001
M a0 10 30 0 0 10 30 0 0 30 30 a0 a0
P5 Pearson Correlation 091 153 206 354 1 148 -,009 103 500 142 -247 226 373
Sig. (2-tailed) 634 418 13 055 434 581 589 005 454 189 230 042
M a0 10 30 0 0 10 30 0 0 30 30 a0 a0
PE Pearson Correlation I 083 -296 008 148 1 287 007 172 206 -033 REE 340
Sig. (2-tailed) 001 664 13 066 434 124 869 365 275 864 205 066
M a0 10 30 0 0 10 30 0 0 30 30 a0 a0
P7 Pearson Correlation 526 4507 125 206 -,009 287 1 483 535 7817 063 255 76T
Sig. (2-tailed) 003 013 509 112 961 124 o7 002 000 740 173 000
M 0 10 30 0 0 10 30 0 0 30 30 a0 a0
P8 Pearson Correlation 305 1235 453 357 103 007 483 1 337 618 157 238 663
Sig. (2-tailed) 101 21 012 053 589 969 007 068 000 408 205 000
M 0 10 30 0 0 10 30 0 0 30 30 a0 a0
Pg Pearson Correlation 367 258 231 464" 500 172 535 337 1 552" -029 286 708
Sig. (2-tailed) 046 169 220 010 005 365 002 068 002 878 125 000
M 0 10 30 0 0 10 30 0 0 30 30 a0 a0
P10 Pearson Correlation 472" 451 123 239 142 206 781" 618 5527 1 048 051 758
Sig. (2-tailed) 008 012 516 204 454 275 000 000 002 80 788 000
M a0 30 a0 0 a0 30 a0 0 a0 30 a0 0 a0
P11 Pearson Correlation 229 -011 009 289 - 247 -033 063 157 -029 048 1 34" 252
Sig. (2-tailed) 224 952 962 121 189 064 740 408 879 801 036 180
M a0 30 a0 0 a0 30 a0 0 a0 30 a0 0 a0
P12 Pearson Correlation 3 186 355 380 226 198 255 238 286 051 384" 1 528"
Sig. (2-tailed) 084 26 055 039 230 295 173 205 125 788 036 003
M a0 30 a0 30 0 30 a0 30 0 30 a0 a0 a0
Total_Y Pearson Correlation 705 535 429 585 373 1340 767 663 708 758" 252 528 1
Sig. (2-tailed) 000 o0z 018 001 042 066 000 000 000 ,000 180 003
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 a0 a0

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 9 Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas Pelayanan (X1)

Correlations

P13 P14 P15 P16 P17 P18 F1o P20 P21 P22 P23 Total_KUP
P13 Pearson Correlation 1 419 132 173 084 245 262 219 269 271 -,040 434
Sig. (2-tailed) 021 485 361 660 RER 162 246 151 147 B33 017
N 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30
P14 Pearson Carrelation ag 1 384" 248 546 258 426 363 407 A28 arz FETS
Sig. (2-tailed) 021 036 186 002 168 018 048 025 018 043 000
N 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30
P15 Pearson Correlation 132 384" 1 5527 523 102 070 046 037 267 151 478"
Sig. (2-tailed) 485 036 002 003 581 713 811 845 154 426 008
N 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30
P16 Pearson Correlation 173 248 652" 1 496 4BT 30 278 a7y 334 051 607
Sig. (2-tailed) 361 186 002 005 008 1086 138 038 071 788 000
M 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30
P17 Pearson Correlation 084 B4E 523 495 1 BT T 202 457 303 445 Ta
Sig. (2-tailed) 660 002 003 005 003 002 285 012 103 014 000
M 0 30 30 30 ki ki ki ki ki ki 0 a0
P18 Pearson Correlation 245 258 102 46T BT 1 780 T B22” 304 -031 728
Sig. (2-tailed) 191 168 591 009 003 000 001 000 102 BT 000
M 0 30 30 30 0 0 0 0 0 0 0 a0
P19 Pearson Correlation 262 426 070 301 5417 780" 1 586 603 014 216 FETH
Sig. (2-tailed) 162 019 713 106 002 000 001 000 643 252 000
N 0 30 30 30 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 30
P20 Pearson Correlation 219 363 045 278 202 5907 586 1 B46 237 097 6317
Sig. (2-tailed) 246 049 811 138 285 001 001 000 206 610 000
N 30 kL] kL] kL] kL] kL] kL] kL] kL] kL] 0 30
P21 Pearson Correlation 269 407" 037 arg’ 457" 6227 603" G4BT 1 162 238 ST
Sig. (2-tailed) 151 025 845 039 012 000 000 000 382 205 000
N 30 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 a0 0 a0
P22 Pearson Correlation 271 428 267 334 303 304 -014 237 162 1 -,066 451"
Sig. (2-tailed) 147 014 154 074 103 102 643 206 382 730 012
N 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30
P23 Pearson Correlation -,040 377 151 051 445 .03 216 087 238 -,066 1 382
Sig. (2-tailed) B33 043 426 788 014 BT 252 610 205 730 037
N 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30
Total_KUP  Pearson Correlation 434 FETS 478" 607 781" 728" FETS 631 727 451 382" 1

Sig. (2-tailed) 017 000 008 000 000 000 000 000 000 012 037
N 30 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 30

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant atthe 0.01 lavel (2-tailed).
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Lampiran 10 Hasil Uji Validitas Variabel Kondisi Keuangan (X2)

Correlations

P24 F25 P26 FI7 FlE P28 Fa0 Fad Faz Fa3 P34 Total_KK
P24 Pearson Correlation 1 5007 484" 197 355 363 306 293 072 2789 357 682"
Sig. (2-tailed) 005 007 287 054 048 00 116 706 136 053 000
M a0 a0 ki 0 0 ki a0 a0 ki 0 ki 0
P25 Pearson Correlation 5007 1 427 011 290 318 045 2684 033 236 083 5137
Sig. (2-tailed) 005 019 852 120 087 815 128 861 210 662 004
M 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 0 30
P26 Fearson Correlation Asa” 427 1 422" 355 029 531 425 352 600 069 766
Sig. (2-tailed) 007 019 020 054 878 003 0149 057 000 717 000
N 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 0 30
P27 Pearson Correlation 197 011 427" 1 277 083 2094 202 112 413 000 465
Sig. (2-tailed) 287 852 020 138 661 108 285 555 023 1,000 010
M 30 30 0 0 0 0 30 30 0 0 0 0
P28 Pearson Corralation 355 200 366 277 1 391 241 340 404" 5207 355 738"
Sig. (2-tailed) 054 120 054 138 033 189 066 027 003 054 000
M 30 30 0 a0 a0 kL] 30 a0 ki a0 a0 a0
P29 Pearson Correlation 363 a8 028 083 391 1 032 124 122 77 000 405
Sig. (2-tailed) 0489 0a7 678 661 033 865 514 522 349 1,000 027
M 30 30 a0 ki ki a0 30 a0 a0 ki a0 ki
P30 Pearson Correlation 306 045 5317 299 241 032 1 157 436 636 -077 597
Sig. (2-tailed) 100 815 003 108 189 865 407 016 000 687 001
M 30 a0 30 30 30 0 a0 a0 30 30 0 30
P31 Pearson Correlation 293 284 425 202 340 124 157 1 -098 143 293 483"
Sig. (2-tailed) 116 128 019 285 066 514 407 606 451 116 007
M 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 0 30
P32 Fearson Correlation 072 033 352 112 404" 122 436 -,0a8 1 574 - 215 478"
Sig. (2-tailed) 706 861 057 555 027 522 016 606 00 253 008
N 30 30 0 30 30 0 30 30 0 30 0 30
P33 Pearson Correlation 279 236 600" a3 520 177 BIE 143 574 1 -070 745
Sig. (2-tailed) 138 210 000 023 003 349 000 451 00 714 000
M 30 30 0 0 0 0 30 30 0 0 0 0
Pa4 Pearson Carrelation 357 083 069 000 355 000 - 077 263 -215 -,070 1 288
Sig. (2-tailed) 053 662 717 1,000 054 1,000 68T 116 253 714 110
M 30 30 0 a0 a0 kL] 30 a0 ki a0 a0 a0
Total_KK  Pearson Carrelation 632" 5137 766 465 738 405 597 483" 478" 745 298 1

Sig. (2-tailed) 000 004 000 010 000 027 001 007 008 000 110
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 k[l 30

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 11 Hasil Uji Validitas Variabel Sanksi Perpajakan (X3)

Correlations

P35 P36 P37 P3b Pag Pa0 P P42 Pa3 Pad P45 Total_SP
P35 Pearson Correlation 1 424" -028 156 149 298 156 324 447 557 000 576
Sig. (2-tailed) 020 B84 410 431 110 410 081 013 001 1,000 001
N 30 0 30 0 30 30 0 0 30 0 0 0
P36 Pearson Correlation 424 1 A11 151 043 529 151 071 271 509" 433 6027
Sig. (2-tailed) 020 560 425 820 003 425 711 148 004 017 000
N 30 a0 a0 a0 0 a0 a0 0 a0 a0 0 a0
Pay Pearson Carrelation 028 111 1 391" &4 222 056 -007 250 469 399 595
Sig. (2-tailed) &84 560 033 001 239 769 670 183 009 029 001
N 30 30 30 0 30 30 0 0 30 0 30 30
P38 Pearson Gorrelation 156 151 a1 1 224 298 -313 081 112 239 298 441
Sig. (2-tailsd) 410 425 033 234 110 083 671 556 204 110 015
N 30 0 30 0 30 30 0 0 30 0 0 0
P3g Fearson Correlation 148 043 574 224 1 237 075 -181 445 368 078 5277
Sig. (2-tailed) 431 820 001 234 206 685 339 014 046 678 003
N 30 30 30 30 30 a0 ki 0 a0 ki 30 a0
P40 Pearson Carrelation 208 520 222 208 237 1 099 043 178 506 263 605
Sig. (2-tailed) 110 003 239 110 206 601 822 347 004 160 000
N 30 30 30 0 30 30 0 0 30 0 30 30
P41 Pearson Correlation 156 151 056 -313 075 099 1 000 224 239 099 291
Sig. (2-tailsd) 410 425 769 083 695 601 1,000 235 204 601 119
N 30 a0 a0 a0 0 a0 a0 0 a0 a0 0 a0
P42 Pearson Correlation 324 071 -,007 081 =181 043 oo 1 048 357 214 338
Sig. (2-tailed) 081 711 870 671 339 822 1,000 800 052 255 068
N 30 30 30 30 30 a0 ki 0 a0 ki 30 a0
P43 Pearson Correlation 447 271 250 112 445 178 224 048 1 569 058 592"
Sig. (2-tailed) 013 148 183 556 014 347 235 800 001 756 001
N 30 30 30 30 30 30 30 0 30 30 30 30
P44 Pearson Correlation 557 5097 469 239 368" 506 239 357 569 1 337 868
Sig. (2-tailed) 001 004 008 204 046 004 204 052 001 068 000
N 30 a0 a0 a0 0 a0 a0 0 a0 a0 0 a0
P45 Pearson Carrelation 000 423 398 293 079 263 099 214 058 337 1 526
Sig. (2-tailed) 1,000 017 029 110 678 160 601 255 756 068 003
N 30 0 30 0 0 30 0 0 30 0 30 0
Total_SP  Pearson Correlation 576 602" 595 441 527 605 291 338 592" 868 526 1

Sig. (2-tailed) 001 000 001 015 003 000 119 068 001 000 003
N 30 30 30 0 30 30 0 0 30 0 30 30

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 12 Hasil Uji Validitas Variabel Kompleksitas Peraturan (X4)

Correlations

Pa6 Fi7 EIY] EET] P50 PEl P52 PE3 F5d PEg F56 Total_KOP
P46 Pearson Correlation 1 459" 641 306 259 172 229 A8 393 283 267 726
Sig. (2-tailed) 011 000 100 167 362 224 087 032 129 153 ,000
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P47 Fearson Correlation 450 1 190 14 368 KR 167 164 191 -027 047 5407
Sig. (2-tailed) 011 313 091 046 095 377 388 312 889 803 002
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P4a Pearson Correlation N 140 1 261 243 026 1352 480" 040 381 229 639
Sig. (2-tailed) 000 313 164 196 503 056 007 834 033 224 ,000
N 30 30 30 30 10 30 10 30 30 30 30 30
P4g Pearson Carrelation 306 314 261 1 168 11 - 104 020 122 028 267 377
Sig. (2-tailed) 100 091 164 373 559 583 017 521 882 153 043
N 30 30 30 30 10 30 10 30 30 30 30 30
P50 Pearson Correlation 259 368 243 168 1 -105 057 268 -,063 4317 012 407
Sig. (2-tailed) 167 046 196 373 581 R4 153 739 017 851 026
N 30 30 30 30 10 30 10 30 30 30 30 30
P51 Pearson Correlation 172 311 026 - 111 - 105 1 390" A1 411 052 352 503"
Sig. (2-tailed) 362 095 893 559 581 033 095 024 785 056 005
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P52 Fearson Correlation 228 167 352 104 057 390 1 B4 035 122 201 5397
Sig. (2-tailed) 224 377 056 583 764 033 ,000 854 519 268 002
N 30 30 30 30 10 30 10 30 30 30 30 30
P53 Pearson Correlation 318 164 480" 020 268 ETR e 1 367 274 200 687
Sig. (2-tailed) 087 388 007 817 153 095 000 046 143 289 ,000
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30
P54 Pearson Correlation 303 191 040 122 - 063 A 035 367 1 209 146 5147
Sig. (2-tailed) 032 312 834 521 739 024 854 046 109 A4 004
N 30 30 30 30 10 30 10 30 30 30 30 30
P55 Pearson Carrelation 283 .027 3017 028 FEIN 052 122 274 1299 1 222 493"
Sig. (2-tailed) 129 689 033 882 017 785 519 143 109 237 006
N 30 30 30 30 10 30 10 30 30 30 30 30
P56 Pearson Correlation 267 047 229 267 012 352 201 ,200 146 222 1 499"
Sig. (2-tailed) 153 803 224 153 651 056 288 289 A4 237 005
N 30 30 30 30 10 30 10 30 30 30 30 30
Total_LKOF  Pearson Gorrelation 726 5407 635 a7 407 503 5387 687 5147 493" 498" 1
Sig. (2-tailed) 000 002 000 043 026 005 002 ,000 004 006 005
M 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 13Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kepatuhan Wajib Pajak Reklame
(Y)

Case Processing Summary

m = Reliahility Statistics
Cases Valid 30 100,0 Cronbach’s
Excluded? 0 0 Alpha M of ltems
Total a0 100,0 B11 12

a. Listwise deletion hased on all variables in
the procedure.

Lampiran 14 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Pelayanan (X1)

Case Processing Summary

m % Reliability Statistics
Cases  Valid 30 100,0 Cronbach's
Excluded?® a a Alpha M of tems
Total a0 100,0 834 11

a. Listwise deletion hased on all variables in
the procedure.

Lampiran 15 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kondisi Keuangan (X2)

Case Processing Summary

m rmy Reliability Statistics
Cases Valid a0 100,0 Cronbach's
Excluded? 0 0 Alpha M of lterns
Total 30 100,0 788 11

a. Listwise deletion hased on all variables in
the procedure.

Lampiran 16 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Sanksi Perpajakan (X3)

Case Processing Summary

m % Reliability Statistics
Cases  Valid a0 100,0 Cronbach's
Excluded? 0 0 Alpha M ofltermns
Total 30 100,0 757 11

a. Listwise deletion based on all variahles in
the procedure.

Lampiran 17 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Kompleksitas Peraturan (X4)

Case Processing Summary

a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.

I % Reliability Statistics
Cases  Valid 30 100,0 Cronbach's
Excluded?® 0 0 Alpha M of ltems
Tatal a0 100,0 755 19
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Lampiran 18 Tabulasi Data Responden Uji Hipotesis Variabel Kepatuhan

Wajib Pajak Reklame (Y)

Kepatuhan Wajib Pajak Reklame (YY)

30
30
36

28
38

33

32

33

34

27
33

32

31

37

30
37

35

25
40

33

36

36

28
39

27
27

34
27

40

38

34

30
37

40

34

35

33

35

33

P9 | P10 | Total

P8

P7

P6

PS5

P4

P3

P2

P1

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
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38

38

34

37

33

39

40

31

32

39

34
33

35

36

32

22
35

33

29
35

34
29
25
35

32

31

35

33

31

37

33

29
32

35

36

34

27

31

39

31

32

33

33

40

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57

58
59
60
61

62
63

64
65
66
67
68
69
70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
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38

36

26
35

38

32

36

32

34
36

33

30
40

36

33

29
33

31

39

29
35

84
85
86
87
88
89
90
91

92
93

94
95
96
97
98
99

100
101
102
103
104
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Lampiran 19 Tabulasi Data Responden Uji Hipotesis Variabel Kualitas

Pelayanan (X1)

Kualitas Pelayanan (X1)

36

30
36

31

37

36

35
35
30
32

32

35

44

38
31

31

38
23
39
32

42

35

33
40

32

33
31

27

42

43

36

37

41

44

35
38
41

42

34
41

44

No | P11 | P12 | P13| P14 | P15| P16| P17| P18 | P19 | P20 | P21 | Total

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40

41
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44

40

26
44

44

37

34
43

31

33
35
36

36

35

33
35

30
36

32

34
37

34
36

34
42

36

34
34
39
40

35

43

35
38
35
38
37

31

40

39
29

41

35

41

37

34

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61

62

63

64
65
66

67

68

69

70
71

72
73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85
86

87
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40

26
42

33
41

42

31

26
42

36

33
38
36

35

38
31

41

3

88

89

90
91

92

93

94
95
96

97

98

99

100
101
102
103

104| 4
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Lampiran 20 Tabulasi Data Responden Uji Hipotesis Variabel Kondisi

Keuangan (X2)

Kondisi Keuangan (X2)

28
33

34
28

34
29
29
27
32

24
29

34

31

36

31

30
32

25
32

35

32

35

27

34
23
26
33

32

32

29

34

33

24
40

30
31

28

30
30

P22 | P23 | P24 | P25 | P26 | P27 | P28 | P29 | P30 | P31 | Total

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
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36

38

31

32

29
35

40

24
31

32

30
33

32

38

35

34
27

35

36

33

37

28
26
32

37

30
34

25
31

34
33

33

33

35

30
35

34

33

32

30
31

39

29
37

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57

58
59
60
61

62
63

64
65
66
67
68
69
70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
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24
34
32

27
29
29
35

34

27

30
34

33

35

31

29
37

35

28
32

34

25

84
85
86
87
88
89
90
91

92
93

94
95
96
97
98
99

100
101
102
103
104
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Lampiran 21 Tabulasi Data Responden Uji Hipotesis Variabel Sanksi

Perpajakan (X3)

Sanksi Perpajakan (X3)
P32 | P33 | P34 | P35 | P36 | P37 | P38 | P39 | P40 | Total

33

31

31

27
36

32

33

31

29
27
33

32

33

30
29
31

32

25
31

33

36

31

27

35

27
29

31

28
36

26
31

32

30
36

28
31

28
36

27

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31

32
33

34
35

36
37
38
39
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34

36

28
32

35

22
36

29
29
28
31

31

32

30
32

29

30
32

26
31

30
21

33

27
33

31

28
32

29
32

29
31

33

29
31

29
29
27

34

30
33

32

33

30

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56
57

58
59
60
61

62
63

64
65
66
67
68
69
70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
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32

34
33

28
33

36

29
33

29
33

28

30
35

30
29

31

32

32

31

32

28

84
85
86
87
88
89
90
91

92
93

94
95
96
97
98
99

100
101
102
103
104
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Lampiran 22 Tabulasi Data Responden Uji Hipotesis Variabel Kompleksitas

Peraturan (X4)

Kompleksitas Peraturan (X4)

35

37

37

28
28
34
35

32

39

27
35
33
23
25
32

31

33
32

44

36
42

42

25
38
27
37

31

38
39

27
33
34

33
44

41

28
32

26
30
35
31

29
38

P41] P42 | P43] P44 | P45 | P46 | P47 ] P48 P49 P50 | P51] Total

No

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28
29
30
31

32

33

34
35

36

37

38

39

40

41

42

43
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43

35

35

37

25
32

39

38
37

40

35
27

28
41

37

34
38
37

33
40

35
35
39

38
36
38
40

38
39

37

38
34

41

31

40

35
34

37

39

40

33
38
31

41

37

39

38
38

44
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55

56

57

58

59

60
61

62

63

64
65

66

67

68

69

70
71

72
73

74
75
76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86

87

88

89

90
91
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32

31

35

38
37

31

29
39

37

34
36
37

31

92

93

94
95

96

97

98

99

100
101
102
103
104
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Lampiran 23 Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
i 104 22 40 33,46 3,824
KLP 104 23 44 36,11 4 605
Kk 104 23 40 3,62 3,713
5P 104 21 36 30,78 2,894
KOP 104 23 44 34,583 4 594
Valid M (listwise) 104

Lampiran 24 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

nstandardiz

ed Residual

M 104
Marmal Parameters™ P Mean Joooooona
Std. Deviation 2977521249

Most Extreme Differences  Absolute 07a
Positive 045

Megative - 78

Test Statistic 078
Asymp. Sig. (2-tailed) q22°¢

a. Test distribution is Maormal.
h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Lampiran 25 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 3,34 4196 796 428
KUP 422 070 508 6,072 oo B73 1,145
Kk 061 091 0488 Kilird 606 7a7 1,271
5P 223 108 168 2034 045 888 1,128
KOP ATA 07 210 2471 015 847 1,180
a. Dependent Variable: Y
Lampiran 26 Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B std. Error Beta 1 sig.
1 (Constant) 3,291 2,582 1,275 205
KUP 024 043 059 558 577
Kk -,002 056 -004 -039 Relate]
5P -,001 067 -,004 -,009 993
KOP -.0&0 044 -124 -1,140 253

a. DependentVariable: ABS_RES
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Lampiran 27 Hasil Uji T

Coefficients®
Standardized
Instandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Errar Eeta t Sig.

1 (Constant) 3,31 41496 796 428
KLUP 422 070 508 6,072 ooo
ko J0E1 081 0548 JB6T B06
SP 223 09 1659 2,034 045
K.OP J7A 071 210 2,471 015

a. DependentVariable: Y

Lampiran 28 Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 592,686 4 148171 16,064 ,DDUb
Fesidual 913,160 89 922
Total 1605,846 103

a. DependentVariable: Y
b. Predictors: (Constant), KOP, KLIF, 5P, KK

Lampiran 29 Hasil Uji Koefisien Determinasi R )

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 6277 384 369 3,037

a. Predictors: (Constant), KOP, KLUP, 5P, KK

146




Lampiran 30Bukti Permohonan izin penyebaran kuesioner di Unit Pelayanan
Pemungutan Pajak Daerah (UPPPD)

8/8/2021 Gmail - Penelitian skripsi (Kuesioner kepatuhan wajib pajak rekame)

M Gmail Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com>

Penelitian skripsi (Kuesioner ke patuhan wajib pajak reklame)
4 messages

Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com> 13 July 2021 at 08:43
To: upppd.pesanggrahan@jakarta.go.id

Selamat pagi bapak/ibu UPPPD Pesanggrahan, Saya Siti Farhah mahasiswi Akuntansi FE UNJ. Saya bermaksud
untuk menyebar kuesioner penelitian di UPPPD Pesanggrahan dengan target responden yaitu wajib pajak reklame.
Namun karena pelayanan tatap muka dibatasi dan sedang PPKM Darurat, lalu apakah Saya bisa mengirimkan
kuesioner hanya melalui email? atau kira-kira bagaimana ya pak/bu baiknya? Topik penelitian Saya yaitu kepatuhan
wajib pajak reklame.

Kuesioner Saya dapat diakses melalui link berikut ini: bit.ly/ReklameJakarta

Kriteria responden dalam penelitian ini:

1. Wajib pajak reklame yang terdaftar minimal sejak tahun 2019 di Bapenda DKI Jakarta

2. Wajib pajak reklame yang menyelenggarakan pembukuan

Berikut ini Saya lampirkan surat pengantar dari Bapenda DKI Jakarta dan kuesioner penelitian. Serta nomor telepon
yang dapat dihubungi yaitu: 081319290816 (Siti Farhah). Terima kasih atas waktu dan bantuan bapak/ibu UPPPD
Pesanggrahan.

2 attachments

-D Surat Pengantar Bapenda - Siti Farhah.pdf
58K

ﬂ Kuesioner Reklame Jakarta.pdf
123K

UPPD Pesanggrahan <upppd.pesanggrahan@jakarta.go.id> 15 July 2021 at 15:18
To: Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com>

Selamat Sore

Pelayanan Tatap Muka hanya dilobby tidak masuk ke dalam ruang pelayanan, apabila ingin
langsung memberikan kuisoner dan memberikan penjelasan kepada wajib pajak reklame bisa
mendatangi UPPPD Pesanggrahan terlebih dahulu, tentunya dengan Protokol Kesehatan yang
sudah di atur. atau apabila di UPPPD lain mempunyai masukan tata cara pengisian kuisoner bisa
diadopsi, karena PPKM darurat sehingga pegawai tidak semuanya masuk kantor. terimakasih

From: "Siti Farhah" <faahfarhah@gmail.com>

To: "upppd pesanggrahan" <upppd.pesanggrahan@jakarta.go.id>
Sent: Tuesday, July 13, 2021 8:43:00 AM

Subject: Penelitian skripsi (Kuesioner kepatuhan wajib pajak reklame)
[Quoted text hidden]
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8/8/2021 Gmail - Penelitian skripsi (Kuesioner kepatuhan wajib pajak rekame)

M Gma|l Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com>

Penelitian skripsi (Kuesioner kepatuhan wajib pajak reklame)
3 messages

Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com> 12 July 2021 at 13:17

To: upppd.pademangan@jakarta.go.id

Selamat siang bapak/ibu UPPPD Pademangan, Saya Siti Farhah mahasiswi Akuntansi FE UNJ. Saya bermaksud
untuk menyebar kuesioner penelitian di UPPPD Pademangan. Namun karena pelayanan tatap muka dibatasi dan
sedang PPKM Darurat, lalu apakah Saya bisa mengirimkan kuesioner hanya melalui email? atau kira-kira bagaimana
ya pak/bu baiknya? Topik penelitian Saya yaitu kepatuhan wajib pajak reklame.

Kuesioner Saya dapat diakses melalui link berikut ini: bit.ly/ReklameJakarta

Kriteria responden dalam penelitian ini:

1. Wajib pajak reklame yang terdaftar minimal sejak tahun 2019 di Bapenda DKI Jakarta

2. Wajib pajak reklame yang menyelenggarakan pembukuan

Berikut ini Saya lampirkan surat pengantar dari Bapenda DKI Jakarta dan kuesioner penelitian. Terima kasih atas
waktu dan bantuan bapak/ibu UPPPD Pademangan.

2 attachments

-B Surat Pengantar Bapenda - Siti Farhah.pdf
58K

-E Kuesioner Reklame Jakarta.pdf
123K

UPPD Pademangan <upppd.pademangan@jakarta.go.id> 12 July 2021 at 13:30

To: Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com>

Selamat Siang Siti Farhah,

Kuesioner sudah diterima.
Mohon mencantumkan No.Hp yang bisa dihubungi? Kami akan konfirmasi melalui telepon.
Terima kasih.

Salam,
UPPPD Pademangan

From: "Siti Farhah" <faahfarhah@gmail.com>

To: "UPPD Pademangan" <upppd.pademangan@)jakarta.go.id>
Sent: Monday, July 12,2021 1:17:23 PM

Subject: Penelitian skripsi (Kuesioner kepatuhan wajib pajak reklame)

[Quoted text hidden]

Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com> 12 July 2021 at 13:36

To: UPPD Pademangan <upppd.pademangan@jakarta.go.id>
Baik, berikut ini adalah nomor Saya yang dapat dihubungi.
Nama: Siti Farhah
Nomor telepon: 081319290816

https://mail.google.com/mail/u/0?ik=741eb7bcOedview=pt&search=all &permthid=thread-a%3Ar- 36941372280 11358582&simpl=msg-a%3Ar 7923426219057 ...

12
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8/9/2021 Gmail - Penelitian skripsi (Kuesioner kepatuhan wajib pajak rekame)

M Gma|l Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com>

Penelitian skripsi (Kuesioner kepatuhan wajib pajak reklame)
3 messages

Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com> 12 July 2021 at 13:30
To: upppd.tanahabang@jakarta.go.id

Selamat siang bapak/ibu UPPPD Tanah Abang, Saya Siti Farhah mahasiswi Akuntansi FE UNJ. Saya bermaksud
untuk menyebar kuesioner penelitian di UPPPD Tanah Abang. Namun karena pelayanan tatap muka dibatasi dan
sedang PPKM Darurat, lalu apakah Saya bisa mengirimkan kuesioner hanya melalui email? atau kira-kira bagaimana
ya pak/bu baiknya? Topik penelitian Saya yaitu kepatuhan wajib pajak reklame.

Kuesioner Saya dapat diakses melalui link berikut ini: bit.ly/ReklameJakarta

Kriteria responden dalam penelitian ini:

1. Wajib pajak reklame yang terdaftar minimal sejak tahun 2019 di Bapenda DKI Jakarta

2. Wajib pajak reklame yang menyelenggarakan pembukuan

Berikut ini Saya lampirkan surat pengantar dari Bapenda DKI Jakarta dan kuesioner penelitian. Terima kasih atas
waktu dan bantuan bapak/ibu UPPPD Tanah Abang.

2 attachments

ﬂ Surat Pengantar Bapenda - Siti Farhah.pdf
58K

ﬂ Kuesioner Reklame Jakarta.pdf
123K

UPPD Tanah Abang <upppd.tanahabang@)jakarta.go.id> 12 July 2021 at 14:33
To: Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com>

Dokumen sudah diterima
lebih baik kuesioner dikirim lewat email saja
terima kasih

Dari: "Siti Farhah" <faahfarhah@gmail.com>

Ke: "UPPD Tanah Abang" <upppd.tanahabang@jakarta.go.id>
Terkirim: Senin, 12 Juli 2021 13:30:05

Subjek: Penelitian skripsi (Kuesioner kepatuhan wajib pajak reklame)
[Quoted text hidden]

Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com> 13 July 2021 at 08:31
To: UPPD Tanah Abang <upppd.tanahabang@jakarta.go.id>

Baik, Bapak!/ibu. Berikut ini adalah nomor Saya yang dapat dihubungi.
Nama: Siti Farhah

Nomor telepon: 081319290816

Terima kasih atas bantuannya.
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8/9/2021 Gmail - Penelitian skripsi (Kuesioner kepatuhan wajib pajak rekame)

M Gma|| Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com>

Penelitian skripsi (Kuesioner kepatuhan wajib pajak reklame)
3 messages

Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com> 12 July 2021 at 13:07
To: upppd.gambir@jakarta.go.id

Selamat siang bapak/ibu UPPPD Gambir, Saya Siti Farhah mahasiswi Akuntansi FE UNJ. Saya bermaksud untuk
menyebar kuesioner penelitian di UPPPD Gambir. Namun karena pelayanan tatap muka dibatasi dan berdasarkan
informasi yang Saya dapatkan UPPPD Gambir sedang tutup, lalu apakah Saya bisa mengirimkan kuesioner hanya
melalui email? atau kira-kira bagaimana ya pak/bu baiknya? Topik penelitian Saya yaitu kepatuhan wajib pajak
reklame.

Kuesioner Saya dapat diakses melalui link berikut ini: bit.ly/ReklameJakarta

Kriteria responden dalam penelitian ini:

1. Wajib pajak reklame yang terdaftar minimal sejak tahun 2019 di Bapenda DKI Jakarta

2. Wajib pajak reklame yang menyelenggarakan pembukuan

Berikut ini Saya lampirkan surat pengantar dari Bapenda DKI Jakarta dan kuesioner penelitian. Terima kasih atas
waktu dan bantuan bapak/ibu UPPPD Gambir.

2 attachments

-B Kuesioner Reklame Jakarta.pdf
123K

ﬂ Surat Pengantar Bapenda - Siti Farhah.pdf
58K

UPPPD Gambir <upppd.gambir@jakarta.go.id> 12 July 2021 at 20:07
To: Siti Farhah <faahfarhah@gmail.com>

Selamat malam Sdri. Siti,

Sehubungan dengan sedang berlangsungnya PPKM Darurat dan terdapat salah satu
pegawai kami yang terkonfirmasi positif COVID-19, kantor UPPPD Kecamatan Gambir tidak
menerima pelayanan tatap muka untuk sementara sampai dengan batas waktu yang belum dapat
ditentukan.

Terkait dengan permohonan ijin riset atas kuesioner yang Saudari berikan, kami akan tetap
menerima dan akan kami jawab secara online melalui surel UPPPD Kecamatan Gambir,
sehingga Saudari tidak perlu datang berkunjung ke kantor UPPPD Kecamatan Gambir.

Saudari dapat melampirkan contact person jika ada petugas UPPPD Kecamatan Gambir yang
hendak langsung menghubungi anda.

Demikian informasi ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan terima
kasih.

Unit Pelayanan Pemungutan Pajak Daerah Kecamatan Gambir
Gedung Dinas Teknis Lt. 9

JI. Abdul Muis Nomor 66, Petojo Selatan, Gambir, Jakarta Pusat

Telepon 021-3865580-85 (ext. 4911/4963)

https://mail.google.com/mail/u/0?ik=741eb7bcOedview=pt&search=all &permthid=thread-a%3Ar-8542343357127448778&simpl=msg-a%3Ar-616729861111...  1/2
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